KARTU  SOAL TKA KIK

Penyusun Soal 	: Guru KIK SMKN 1 KOTA JANTHO.
Nama 			:
1. RAYA BUDI ,S.Pd
2. MURNIATI ,ST
3. LISA FERDINANDA ,SST
4. RISKA MAILISA ,SE
5. SURIANDA ,S.Pd
6. MARSUNIH .ST
7. MUHAMMAD RIDWAN ,SP


KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan 
Fase/Kelas		: F/XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis tahapan pengembangan desain produk sesuai prosedur pengembangan produk mulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan, pembuatan prototipe, uji coba, hingga penyempurnaan produk sehingga dapat menentukan tahapan yang tepat dalam proses pengembangan produk.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Produk (Tahapan Pengembangan Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi tahapan pengembangan produk, Murid mampu menentukan urutan tahapan pengembangan desain produk yang benar mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penyempurnaan produk.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Sekelompok siswa Desain Komunikasi Visual (DKV) membuat film pendek edukasi untuk mengikuti perlombaan FLS3N. Setelah mendesain storyboard, mereka membuat prototipe film, menayangkannya ke penonton yang merupakan guru dan teman-teman jurusan DKV, lalu memperbaiki hasil editing.
Berdasarkan prosedur pengembangan produk, menayangkan film ke penonton yang merupakan guru dan teman-teman jurusan DKV termasuk tahap….
A. Analisis kebutuhan audiens
B. Desain produk
C. Pembuatan prototipe
D. Uji coba produk
E. Distribusi produk

Kunci Jawaban: D
Penjelasan:
Dalam prosedur pengembangan produk, setelah produk atau prototipe selesai dibuat, langkah berikutnya adalah uji coba produk (product testing). Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk telah sesuai dengan tujuan, kebutuhan pengguna, serta menemukan kekurangan yang masih perlu diperbaiki sebelum dipublikasikan atau diproduksi secara luas.
Pada ilustrasi soal, siswa DKV:
1. Mendesain storyboard (tahap desain produk).
2. Membuat prototipe film (tahap pembuatan prototipe).
3. Menayangkan film kepada guru dan teman-teman DKV untuk memperoleh masukan dan penilaian (tahap uji coba produk).
4. Memperbaiki hasil editing berdasarkan masukan yang diperoleh (tahap penyempurnaan/revisi produk).
Karena kegiatan menayangkan film kepada guru dan teman-teman untuk memperoleh umpan balik merupakan proses menguji kualitas produk sebelum dipublikasikan, maka kegiatan tersebut termasuk tahap uji coba produk.







KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis prosedur pengembangan produk melalui identifikasi kebutuhan pengguna, penyusunan desain, pembuatan prototipe, uji coba, dan penyempurnaan produk berdasarkan studi kasus sehingga mampu menentukan langkah-langkah pengembangan produk yang benar.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Produk (Prosedur Pengembangan Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pengembangan produk, Murid mampu menentukan langkah-langkah pengembangan produk yang sesuai dengan prosedur yang benar.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal 2: 
Kelompok siswa SMK jurusan Tata Busana mendapat tugas mengembangkan produk pakaian olahraga sekolah yang lebih nyaman. Tahap pertama, mereka melakukan survei kepada siswa mengenai keluhan seragam lama yang panas dan kurang elastis. Selanjutnya, tim desain membuat rancangan pakaian dengan bahan yang lebih tipis dan lentur. Setelah itu, kelompok membuat prototipe pakaian untuk diuji coba oleh 10 siswa. Dari hasil uji coba, ditemukan bahwa karet pinggang terlalu longgar sehingga dilakukan perbaikan sebelum diproduksi massal.
Berdasarkan informasi tersebut, kegiatan yang termasuk ke dalam prosedur pengembangan produk adalah….
A.	Melakukan survei kebutuhan siswa
B.	Membuat rancangan pakaian olahraga
C.	Membuat prototipe pakaian
D.	Melakukan uji coba prototipe
E.	Memperbaiki produk sesuai masukan
Kunci Jawaban: C, D, E
Penjelasan:
C. Membuat prototipe pakaian
Prototipe adalah contoh atau model awal produk yang dibuat sebelum diproduksi secara massal. Tujuannya untuk melihat apakah desain yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

D. Melakukan uji coba prototipe
Prototipe diuji kepada 10 siswa untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan produk. Tahap ini disebut pengujian (testing) yang bertujuan memperoleh umpan balik dari calon pengguna.

E. Memperbaiki produk sesuai masukan
Hasil uji coba menunjukkan bahwa karet pinggang terlalu longgar, sehingga dilakukan perbaikan sebelum produksi massal. Tahap ini merupakan evaluasi dan penyempurnaan (revisi) berdasarkan masukan dari pengguna agar kualitas produk menjadi lebih baik.
	





KARTU  SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi desain kemasan dan label produk berdasarkan aspek fungsi, estetika, keterbacaan, kelengkapan informasi, regulasi, dan kebutuhan konsumen sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan desain kemasan sesuai standar pemasaran.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Kemasan Produk (Evaluasi Desain Kemasan dan Label Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan gambar desain kemasan dan label produk, Murid mampu mengevaluasi kualitas desain kemasan berdasarkan fungsi, estetika, keterbacaan, kelengkapan informasi, dan regulasi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kategori



Soal 3: 
Sebuah usaha kecil menengah (UKM) memproduksi minuman herbal berbahan dasar jahe merah dengan merek dagang "Sehat Rasa". Produk ini dikemas dalam botol plastik berukuran 250 ml dengan label berwarna hijau tua. Tulisan merek dicetak cukup kecil, sehingga tidak terlihat jelas dari jarak lebih dari satu meter. Informasi komposisi produk hanya dicantumkan secara singkat, tanpa adanya detail takaran gizi, izin edar BPOM, maupun tanggal kedaluwarsa. Beberapa konsumen memberikan masukan bahwa kemasan terasa kurang menarik dibandingkan produk sejenis di pasaran. Selain itu, mereka mengeluhkan sulitnya membaca label dan merasa ragu untuk membeli karena tidak ada keterangan resmi mengenai izin kesehatan produk. Sebagai seorang evaluator desain kemasan dan label produk, tugas Anda adalah menganalisis kelemahan desain kemasan tersebut agar dapat diperbaiki sesuai standar pemasaran dan regulasi yang berlaku.
Berdasarkan narasi di atas, aspek mana saja yang perlu dievaluasi dari desain kemasan dan label produk "Sehat Rasa"?
[bookmark: _Hlk206797653]Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A. Ukuran dan keterbacaan tulisan merek pada label produk.
	
	

	B. Warna kemasan yang monoton dan kurang menarik perhatian konsumen.
	
	

	C. Kelengkapan informasi label seperti komposisi, takaran gizi, izin edar, dan tanggal kedaluwarsa.
	
	

	D. Bahan dasar kemasan plastik yang ramah lingkungan dan mudah terurai.
	
	

	E. Kesesuaian desain kemasan dengan tren pasar serta preferensi konsumen.
	
	




Kunci Jawaban: A Benar, B Benar, C Benar, D Salah, E Benar
Penjelasan:
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan

	A. Ukuran dan keterbacaan tulisan merek pada label produk.
	Benar
	Dalam narasi disebutkan bahwa tulisan merek dicetak cukup kecil sehingga tidak terlihat jelas dari jarak lebih dari satu meter. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran dan keterbacaan tulisan merupakan kelemahan yang harus dievaluasi agar merek mudah dikenali konsumen.

	B. Warna kemasan yang monoton dan kurang menarik perhatian konsumen.
	Benar
	Meskipun narasi hanya menyebutkan label berwarna hijau tua, konsumen menyatakan bahwa kemasan kurang menarik dibandingkan produk sejenis di pasaran. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek warna dan tampilan visual kemasan perlu dievaluasi untuk meningkatkan daya tarik produk.

	C. Kelengkapan informasi label seperti komposisi, takaran gizi, izin edar, dan tanggal kedaluwarsa.
	Benar
	Narasi menjelaskan bahwa informasi komposisi hanya ditulis secara singkat serta tidak mencantumkan takaran gizi, izin edar BPOM, maupun tanggal kedaluwarsa. Informasi tersebut merupakan bagian penting dari label produk sesuai standar pemasaran dan regulasi sehingga harus dievaluasi.

	D. Bahan dasar kemasan plastik yang ramah lingkungan dan mudah terurai.
	Salah
	Narasi hanya menyebutkan bahwa produk dikemas dalam botol plastik 250 ml tanpa membahas apakah plastik tersebut ramah lingkungan atau mudah terurai. Oleh karena itu, aspek ini tidak menjadi fokus evaluasi berdasarkan informasi yang diberikan dalam soal.

	E. Kesesuaian desain kemasan dengan tren pasar serta preferensi konsumen.
	Benar
	Konsumen menilai kemasan kurang menarik dibandingkan produk sejenis di pasaran. Hal ini menunjukkan bahwa desain kemasan perlu dievaluasi agar lebih sesuai dengan tren pasar dan preferensi konsumen sehingga dapat meningkatkan minat beli.







KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi kualitas desain kemasan dan label produk berdasarkan fungsi kemasan, informasi produk, daya tarik visual, dan kepatuhan terhadap regulasi sehingga dapat menentukan kelebihan dan kekurangan desain kemasan suatu produk.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Kemasan Produk (Fungsi Kemasan dan Label Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa desain kemasan produk, Murid mampu mengevaluasi kelebihan dan kekurangan desain kemasan berdasarkan fungsi kemasan, informasi produk, dan daya tarik visual.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal: 
[bookmark: _Hlk215341153]Sebuah usaha kecil menengah (UKM) “Aroma Nusantara” memproduksi minuman herbal instan berbahan dasar jahe, serai, dan kayu manis. Produk ini dikemas dalam bentuk serbuk instan siap seduh. Awalnya, produk hanya dijual dalam plastik transparan polos tanpa label. Namun, setelah mendapatkan pendampingan dari dinas koperasi, UKM tersebut mulai menggunakan kemasan baru berupa standing pouch dengan desain grafis berwarna, informasi komposisi, tanggal kedaluwarsa, serta nomor izin PIRT. Beberapa bulan setelah menggunakan kemasan baru, penjualan meningkat signifikan. Konsumen menyampaikan bahwa desain kemasan baru terlihat lebih profesional, higienis, dan informatif sehingga menumbuhkan rasa percaya. Namun, ada pula kritik bahwa ukuran font informasi nilai gizi terlalu kecil, serta desain gambar rempah pada kemasan tidak terlalu jelas.
Berdasarkan narasi di atas, manakah pernyataan yang paling tepat dalam mengevaluasi desain kemasan dan label produk UKM “Aroma Nusantara”?
A. Kemasan baru sudah baik karena menggunakan bahan plastik transparan sehingga produk terlihat jelas oleh konsumen.
B. Informasi komposisi, izin edar, dan tanggal kedaluwarsa pada label meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk.
C. Peningkatan penjualan semata-mata disebabkan oleh perubahan warna desain kemasan.
D. Kekurangan utama kemasan adalah tidak adanya informasi izin PIRT yang menyebabkan konsumen ragu membeli.
E. Label kemasan sudah sempurna sehingga tidak memerlukan evaluasi lebih lanjut.

Kunci Jawaban: B


Penjelasan:
Kemasan baru dilengkapi dengan informasi komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan nomor izin PIRT. Konsumen juga menyampaikan bahwa kemasan terlihat lebih profesional, higienis, dan informatif sehingga menumbuhkan rasa percaya. Hal ini menunjukkan bahwa kelengkapan informasi pada label merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Kelengkapan informasi pada label, seperti komposisi, izin PIRT, dan tanggal kedaluwarsa, meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga berdampak positif terhadap penjualan produk. Sementara itu, kemasan masih perlu dievaluasi agar informasi lebih mudah dibaca dan tampilan visual lebih menarik.





KARTU  SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan 
Fase/Kelas		: F/XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis laporan keuangan sederhana melalui perhitungan rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio) serta menginterpretasikan kondisi keuangan perusahaan berdasarkan data laporan keuangan.

	Materi
	:
	Pelaporan Keuangan (Analisis Rasio Likuiditas Laporan Keuangan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data laporan keuangan sederhana, Murid mampu menganalisis rasio likuiditas serta menginterpretasikan kondisi keuangan perusahaan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kategori 



Soal: 
PT Mandiri Sejahtera memiliki data keuangan berikut (dalam juta rupiah):
Aset Lancar = Rp 600
Liabilitas Lancar = Rp 300
Persediaan = Rp 200
Kas dan Setara Kas = Rp 150
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A. Current Ratio = 2 kali.
	
	

	B. Quick Ratio = 1,33 kali.
	
	

	C. Cash Ratio = 0,5 kali.
	
	

	D. Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan membayar utang lancar dengan aset jangka panjang.
	
	

	E. Likuiditas perusahaan termasuk sangat baik karena semua rasio > 1.
	
	




Kunci Jawaban: A Benar, B Benar, C Benar, D Salah, E Salah
Penjelasan: 
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A. Current Ratio = 2 kali.
	Benar
	600 ÷ 300 = 2

	B. Quick Ratio = 1,33 kali.
	Benar
	(600 − 200) ÷ 300 = 1,33

	C. Cash Ratio = 0,5 kali.
	Benar
	150 ÷ 300 = 0,5

	D. Current Ratio menunjukkan kemampuan membayar utang lancar dengan aset jangka panjang.
	Salah
	Current Ratio menggunakan aset lancar, bukan aset jangka panjang.

	E. Likuiditas perusahaan sangat baik karena semua rasio > 1.
	Salah
	Cash Ratio hanya 0,5 sehingga tidak semua rasio lebih dari 1.





KARTU  SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menjelaskan fungsi dan manfaat prototipe dalam proses pengembangan produk sebagai media komunikasi, pembelajaran, pengujian, dan penyempurnaan produk sebelum diproduksi secara massal.

	Materi
	:
	Pengembangan Prototipe Produk (Fungsi dan Manfaat Prototipe)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi proses pengembangan produk, Murid mampu menjelaskan fungsi dan manfaat prototipe dalam proses pengembangan produk.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami)
Pilihan Ganda 



Soal: 
Prototipe memperkaya komunikasi dengan manajemen puncak, penjual, mitra, keseluruhan anggota tim, pelanggan dan investor. Hal ini benar karena sebuah gambar, alat tampil tiga dimensi dari produk lebih mudah dimengerti dari pada penggambaran verbal, bahkan sebuah sketsa produk sekalipun.Dalam proyek pengembangan produk, prototipe digunakan sebagai...
A. Komunikasi
B. Pembelajaran
C. Penggabungan
D. Milestones
E. Kebersamaan
Kunci Jawaban: A 
Penjelasan: 
Dalam proses pengembangan produk, prototipe adalah model awal atau contoh produk yang dibuat untuk menunjukkan bentuk, fungsi, dan cara kerja suatu produk sebelum diproduksi secara massal. Pada soal dijelaskan bahwa prototipe memperkaya komunikasi dengan berbagai pihak, seperti manajemen puncak, penjual, mitra, anggota tim, pelanggan, dan investor. Hal ini karena sebuah prototipe, baik berupa sketsa, model tiga dimensi, maupun produk awal, lebih mudah dipahami daripada hanya dijelaskan secara lisan atau tulisan. Dengan melihat prototipe secara langsung, semua pihak dapat memiliki pemahaman yang sama mengenai desain dan fungsi produk sehingga mengurangi kesalahpahaman dalam proses pengembangan. Oleh karena itu, fungsi prototipe yang dimaksud dalam soal adalah sebagai alat komunikasi.


KARTU  SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XII
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengidentifikasi jenis-jenis kemasan produk berdasarkan fungsi dan hierarkinya (kemasan primer, sekunder, dan tersier) serta menentukan penerapannya pada proses distribusi produk.

	Materi
	:
	Pengemasan Produk (Jenis dan Hierarki Kemasan Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa contoh kemasan produk, Murid mampu mengidentifikasi jenis kemasan primer, sekunder, dan tersier sesuai fungsi dan hierarkinya.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Seorang pengusaha makanan ingin mengemas produk bubuk rempahnya untuk ekspor. Dia akan menggunakan wadah kaleng kedap udara untuk melindungi produk dari oksidasi dan kontaminasi. Wadah kaleng ini kemudian dikelompokkan bersama-sama dan dibungkus dengan shrink wrap plastik untuk stabilisasi selama pengiriman. Selanjutnya, beberapa kelompok tersebut dimasukkan ke dalam sebuah karton box yang besar.
Berdasarkan fungsi dan hierarkinya dalam ilustrasi di atas, identifikasi jenis kemasan yang digunakan!
A. Kemasan yang berfungsi sebagai media promosi utama di titik jual.
B. Kemasan yang berperan sebagai pelindung utama dan langsung bagi produk.
C. Kemasan yang termasuk dalam kategori kemasan untuk pengiriman (transportasi).
D. Kemasan yang dikategorikan sebagai pelindung tingkat kedua dan tempat kemasan utama.
E. Kemasan yang dirancang khusus untuk konsumsi ritel dan kemudahan pelanggan.
Kunci Jawaban : B, D
Penjelasan :
Pada ilustrasi tersebut terdapat tiga tingkatan kemasan (hierarki kemasan), yaitu:
1. Kemasan primer → wadah kaleng kedap udara yang bersentuhan langsung dengan bubuk rempah dan berfungsi melindungi produk dari oksidasi, kelembapan, serta kontaminasi. 
2. Kemasan sekunder → shrink wrap plastik yang membungkus beberapa kaleng sekaligus agar lebih stabil dan mudah ditangani selama distribusi. 
3. Kemasan tersier → karton box besar yang digunakan untuk mengemas beberapa kelompok produk agar aman selama penyimpanan dan pengiriman dalam jumlah besar. 
Berdasarkan konsep tersebut, pembahasan setiap pernyataan adalah sebagai berikut.
B. Kemasan yang berperan sebagai pelindung utama dan langsung bagi produk.
Jawaban: Benar (✓)
Penjelasan:
Wadah kaleng kedap udara merupakan kemasan primer, yaitu kemasan yang bersentuhan langsung dengan produk. Fungsinya melindungi bubuk rempah dari udara, kelembapan, oksidasi, dan kontaminasi sehingga kualitas produk tetap terjaga.
D. Kemasan yang dikategorikan sebagai pelindung tingkat kedua dan tempat kemasan utama.
Jawaban: Benar (✓)
Penjelasan:
Shrink wrap plastik berfungsi sebagai kemasan sekunder karena membungkus beberapa kemasan primer (kaleng) menjadi satu kelompok. Tujuannya adalah memberikan perlindungan tambahan, menjaga kestabilan produk, dan memudahkan penanganan.







KARTU  SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan 
Fase/Kelas		: F/XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis fungsi utama pengemasan produk dalam menjaga kualitas, keamanan, kebersihan, serta melindungi produk selama proses penyimpanan dan distribusi sehingga dapat menentukan fungsi kemasan yang tepat sesuai karakteristik produk.

	Materi
	:
	Pengemasan Produk (Fungsi Pengemasan Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi karakteristik suatu produk, Murid mampu menentukan fungsi kemasan yang paling sesuai untuk melindungi produk selama penyimpanan dan distribusi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis/Penalaran)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang pengusaha UMKM minuman "Segarkan Dahaga" ingin memasarkan produk tehnya ke supermarket di kota lain. Dia mempertimbangkan untuk menggunakan kemasan gelas plastik 300 ml dengan tutup yang kedap. Dari segi fungsi utama pengemasan, pertimbangan ini terutama sangat penting untuk...
A.	Mempercepat proses produksi secara massal di pabrik.
B.	Meningkatkan nilai estetika produk di etalase toko.
C.	Memperkuat citra merek sehingga dapat menaikkan harga jual.
D.	Memastikan produk tetap steril dan aman selama proses distribusi dan penyimpanan.
E.	Memudahkan penataan barang berdasarkan ukuran di rak gudang supermarket.
Kunci Jawaban: B, C, D
Penjelasan :
Dalam ilustrasi tersebut, pengusaha UMKM "Segarkan Dahaga" akan memasarkan produk teh ke supermarket di kota lain. Karena produk harus melalui proses pengiriman dan penyimpanan sebelum sampai ke konsumen, pemilihan kemasan gelas plastik 300 ml dengan tutup yang kedap menjadi sangat penting
Fungsi utama kemasan dalam kondisi ini adalah melindungi produk agar kualitasnya tetap terjaga. Tutup yang kedap dapat mencegah masuknya udara, debu, kotoran, mikroorganisme, maupun tumpahan sehingga minuman tetap higienis, aman dikonsumsi, dan memiliki kualitas yang sama ketika diterima oleh konsumen.
Dengan demikian, pertimbangan utama penggunaan kemasan tersebut adalah menjamin keamanan dan menjaga mutu produk selama distribusi dan penyimpanan, bukan sekadar mempercantik tampilan atau meningkatkan nilai jual.



KARTU  SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F/XI
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan prinsip-prinsip desain kemasan berdasarkan psikologi persepsi visual dan strategi pemasaran untuk meningkatkan daya tarik produk (stopping power) serta mengevaluasi efektivitas elemen visual kemasan.

	Materi
	:
	Pengemasan Produk (Prinsip Desain Kemasan dan Psikologi Visual)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan contoh desain kemasan, Murid mampu menerapkan prinsip desain kemasan berdasarkan psikologi visual untuk meningkatkan daya tarik produk

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Seorang marketer ditugaskan untuk merancang ulang kemasan produk minuman "Segarkan Dahaga" yang akan bersaing di rak supermarket yang padat. Tujuannya adalah untuk membuat kemasan yang memiliki "stopping power" tertinggi, yaitu kemampuan untuk menarik perhatian mata konsumen dalam waktu kurang dari 3 detik.
Berdasarkan prinsip psikologi persepsi visual dan pemasaran, analisislah pernyataan berikut.
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
Pilihan Jawaban

	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Warna kemasan adalah elemen yang paling dominan karena diproses oleh otak paling cepat dan dapat menciptakan kontras serta membangkitkan emosi yang memicu impuls belanja, mengalahkan elemen desain lainnya dalam hal kecepatan menarik perhatian.
	
	

	2
	 Tipografi (bentuk huruf) adalah elemen yang paling dominan karena merupakan alat utama untuk menyampaikan nama merek dan informasi produk, sehingga konsumen akan mencari dan membaca tulisan tersebut terlebih dahulu.
	
	

	3
	Bentuk kemasan yang unik (misalnya tidak simetris) adalah elemen yang paling dominan dalam menarik perhatian karena memberikan nilai estetika dan diferensiasi yang tinggi dari pesaing di rak.
	
	



Kunci Jawaban : 1 Benar, 2 Salah, 3 Salah




Penjelasan :
	No.
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	1
	Warna kemasan merupakan elemen yang paling dominan dalam menarik perhatian.
	Benar
	Warna diproses paling cepat oleh otak dan mampu menarik perhatian serta membangkitkan emosi.

	2
	Tipografi adalah elemen yang paling dominan karena konsumen membaca tulisan terlebih dahulu.
	Salah
	Konsumen biasanya melihat warna dan bentuk terlebih dahulu sebelum membaca informasi.

	3
	Bentuk kemasan yang unik adalah elemen yang paling dominan dalam menarik perhatian.
	Salah
	Bentuk membantu diferensiasi, tetapi warna umumnya lebih cepat menarik perhatian.





KARTU  SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis tujuan kegiatan produksi berdasarkan konsep kemakmuran, keberlanjutan usaha, dan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat menentukan tujuan produksi yang sesuai dengan prinsip ekonomi dan kewirausahaan.

	Materi
	:
	Proses Produksi (Tujuan Produksi dalam Kegiatan Usaha

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi kegiatan produksi, Murid mampu menganalisis tujuan kegiatan produksi sesuai prinsip ekonomi dan kewirausahaan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis/Penalaran)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Seorang pengusaha keripik singkong sukses tidak hanya memfokuskan usahanya pada pencapaian keuntungan semata. Ia juga mempekerjakan para ibu rumah tangga di lingkungannya, menggunakan singkong dari petani lokal, dan menjual produknya dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat sekitar.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, tujuan produksi yang sejalan dengan konsep kemakmuran secara utuh adalah...
A. Barang dan jasa tersedia dalam jumlah yang cukup.
B. Memperoleh keuntungan yang mencukupi bagi kelangsungan usaha.
C. Barang produksi melimpah tanpa mempertimbangkan daya beli.
D. Mendapatkan barang dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat.
E. Menimbun keuntungan sebanyak-banyaknya untuk kemakmuran pribadi.
Kunci Jawaban: B, D
Penjelasan :
	Pilihan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A
	Salah
	Hanya menekankan ketersediaan barang, belum mencerminkan kesejahteraan secara menyeluruh.

	B
	Benar
	Keuntungan yang cukup menjaga keberlangsungan usaha dan memberi manfaat bagi banyak pihak.

	C
	Salah
	Produksi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan daya beli masyarakat.

	D
	Benar
	Harga terjangkau 

	E
	Salah
	Tujuan produksi bukan menimbun keuntungan pribadi, melainkan menciptakan manfaat ekonomi dan sosial secara berkelanjutan.




KARTU  SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis penerapan sistem Quality Assurance (QA) dalam proses produksi dengan mengidentifikasi faktor penyebab ketidaksesuaian mutu produk serta menentukan strategi pengendalian mutu secara menyeluruh mulai dari bahan baku, proses produksi, hingga distribusi.

	Materi
	:
	Proses Produksi (Tujuan Produksi dalam Kegiatan Usaha

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus ketidaksesuaian mutu produk, Murid mampu menentukan strategi Quality Assurance (QA) yang tepat untuk meningkatkan kualitas produk

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah UMKM minuman herbal menemukan 20% produk yang sudah dipasarkan mengalami keluhan konsumen berupa endapan pada dasar botol dan perubahan rasa. Hasil investigasi Quality Assurance menunjukkan:
1. Bahan baku kunyit dari dua pemasok berbeda tidak memiliki standar kadar air yang sama.
2. Proses pemanasan tidak dilakukan dengan suhu konsisten pada setiap batch produksi.
3. Prosedur pengecekan mutu hanya dilakukan pada produk jadi, bukan sepanjang proses produksi.
4. Distribusi dilakukan menggunakan kendaraan tanpa pengaturan suhu.
Jika perusahaan ingin menerapkan pengendalian mutu produk secara menyeluruh dengan prinsip Quality Assurance, langkah strategis yang paling tepat adalah....
A. Mengganti semua pemasok kunyit dengan satu pemasok baru tanpa audit lanjutan.
B. Mengutamakan perbaikan pada distribusi dengan menambah pendingin kendaraan.
C. Menambah uji laboratorium pada produk akhir untuk mendeteksi endapan sebelum dipasarkan.
D. Menerapkan sistem Quality Assurance berbasis HACCP dengan pengendalian kritis sejak bahan baku, proses, hingga distribusi.
E. Memberikan kompensasi kepada konsumen sambil tetap menggunakan prosedur lama agar tidak mengganggu produksi.
Kunci Jawaban: D

Penjelasan :
Pada kasus tersebut, keluhan konsumen berupa endapan pada dasar botol dan perubahan rasa menunjukkan bahwa masalah kualitas tidak berasal dari satu tahap saja, melainkan terjadi pada beberapa tahapan produksi. Hal ini dibuktikan oleh hasil investigasi Quality Assurance (QA) yang menemukan beberapa penyebab, yaitu:
· Bahan baku dari dua pemasok memiliki kadar air yang berbeda sehingga kualitas produk tidak seragam. 
· Proses pemanasan dilakukan dengan suhu yang tidak konsisten sehingga memengaruhi kestabilan produk. 
· Pemeriksaan mutu hanya dilakukan pada produk akhir sehingga kesalahan pada proses produksi tidak terdeteksi lebih awal. 
· Distribusi menggunakan kendaraan tanpa pengaturan suhu sehingga kualitas produk dapat menurun selama pengiriman. 
Karena permasalahan terjadi mulai dari bahan baku hingga distribusi, perusahaan memerlukan sistem Quality Assurance (QA) yang menyeluruh. Salah satu pendekatan yang tepat adalah HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Points), yaitu sistem yang mengidentifikasi bahaya dan mengendalikan titik-titik kritis pada setiap tahapan proses produksi agar mutu produk tetap terjaga.
Dengan menerapkan QA berbasis HACCP, perusahaan dapat:
· Menetapkan standar kualitas bahan baku dari pemasok. 
· Mengendalikan suhu dan waktu pemanasan secara konsisten. 
· Melakukan pemeriksaan mutu pada setiap tahap proses, bukan hanya pada produk akhir. 
· Mengontrol kondisi penyimpanan dan distribusi agar kualitas produk tetap terjaga hingga sampai ke konsumen. 
Oleh karena itu, langkah yang paling tepat adalah menerapkan sistem Quality Assurance berbasis HACCP secara menyeluruh.



KARTU  SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi strategi pemasaran produk berdasarkan hasil analisis kondisi pasar, perilaku konsumen, branding, promosi, saluran distribusi, dan loyalitas pelanggan sehingga dapat menentukan strategi pemasaran yang efektif dan berkelanjutan.

	Materi
	:
	Pemasaran Produk (Evaluasi Strategi Pemasaran)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data kondisi pasar dan perilaku konsumen, Murid mampu mengevaluasi strategi pemasaran yang paling efektif

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Sebuah brand Fashion lokal memproduksi pakaian kasual berbahan ramah lingkungan yang ditujukan untuk remaja dan dewasa muda. Pada awal peluncuran, produk ini cukup populer, namun dalam beberapa bulan terakhir penjualan mengalami penurunan. Hasil evaluasi menunjukkan beberapa kendala:
1. Promosi hanya mengandalkan unggahan foto produk tanpa konsep branding yang kuat.
2. Harga produk relatif lebih tinggi dibandingkan pakaian fast fashion impor.
3. Saluran distribusi masih terbatas pada toko fisik di kota besar.
4. Desain kemasan dan label pakaian kurang menonjolkan identitas ramah lingkungan.
5. Belum ada strategi untuk mempertahankan pelanggan lama.
Berdasarkan situasi tersebut, strategi pemasaran yang tepat agar brand fesyen lokal ini dapat berkembang dan berkelanjutan adalah....
A. Mendesain ulang label/kemasan pakaian dengan menonjolkan identitas ramah lingkungan sebagai unique selling point.
B. Menurunkan harga jual dengan mengurangi kualitas bahan agar bisa bersaing dengan produk fast fashion impor.
C. Mengembangkan promosi digital berbasis storytelling tentang gaya hidup berkelanjutan.
D. Membatasi distribusi hanya pada toko fisik untuk mengurangi biaya operasional.
E. Membuat program loyalitas pelanggan seperti membership dengan potongan harga atau akses koleksi eksklusif.
Kunci Jawaban: A, C, E



Penjelasan :
	Pilihan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A
	Benar
	Menonjolkan identitas ramah lingkungan sebagai keunggulan utama (USP).

	B
	Salah
	Menurunkan kualitas bahan akan merusak citra dan nilai produk.

	C
	Benar
	Storytelling memperkuat branding dan membangun hubungan emosional dengan konsumen.

	D
	Salah
	Distribusi seharusnya diperluas, bukan dibatasi.

	E
	Benar
	Program loyalitas membantu mempertahankan pelanggan dan meningkatkan pembelian ulang.





KARTU  SOAL NOMOR 13

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi berbagai alternatif strategi pemasaran berdasarkan permasalahan usaha serta menentukan strategi yang paling efektif untuk meningkatkan brand awareness, kepuasan, dan loyalitas pelanggan.

	Materi
	:
	Pemasaran Produk (Strategi Pemasaran dan Loyalitas Pelanggan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa alternatif strategi pemasaran, Murid mampu memilih strategi pemasaran yang paling efektif untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Sebuah perusahaan rintisan (startup) aplikasi belajar online mengalami penurunan jumlah pengguna aktif. Setelah dilakukan evaluasi, ditemukan bahwa promosi hanya dilakukan melalui iklan berbayar, fitur aplikasi kurang diperbarui, dan tidak ada strategi untuk menjaga loyalitas pengguna. Tim manajemen kemudian merumuskan beberapa alternatif strategi pemasaran berikut:
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Mengembangkan strategi konten digital berbasis edukasi dan kolaborasi dengan influencer pendidikan untuk memperkuat brand awareness.
	
	

	B
	Menurunkan biaya langganan dengan mengurangi kualitas materi pembelajaran agar harga lebih kompetitif.
	
	

	C
	Membuat program loyalitas seperti poin reward atau akses premium bagi pengguna yang aktif dan berlangganan jangka panjang.
	
	


Kunci Jawaban: A Benar, B Salah, C Benar
Penjelasan :
	No.
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A
	Mengembangkan konten edukasi dan berkolaborasi dengan influencer pendidikan.
	Benar
	Meningkatkan brand awareness dan menjangkau lebih banyak calon pengguna.

	B
	Menurunkan biaya langganan dengan mengurangi kualitas materi pembelajaran.
	Salah
	Kualitas merupakan nilai utama aplikasi dan tidak boleh dikorbankan.

	C
	Membuat program loyalitas bagi pengguna aktif dan pelanggan jangka panjang.
	Benar
	Meningkatkan loyalitas pengguna dan mendorong penggunaan aplikasi secara berkelanjutan.


KARTU  SOAL NOMOR 14

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis strategi distribusi produk berdasarkan karakteristik produk, jangkauan pasar, biaya distribusi, dan efektivitas saluran distribusi sehingga dapat menentukan strategi distribusi yang tepat untuk menjaga kualitas produk dan memperluas pasar.

	Materi
	:
	Distribusi Produk (Strategi Distribusi Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi distribusi suatu produk, Murid mampu menentukan strategi distribusi yang sesuai berdasarkan karakteristik produk dan jangkauan pasar

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah perusahaan nasional pengolahan susu ingin memperluas distribusi produknya. Selama ini, produk hanya dipasarkan melalui supermarket besar di kota-kota utama. Namun, data penjualan menunjukkan adanya permintaan tinggi dari wilayah sub-urban dan pedesaan yang belum terjangkau.
Hasil analisis menunjukkan:
1. Produk susu memiliki masa simpan yang terbatas (14 hari).
2. Biaya distribusi dingin (cold chain) cukup tinggi untuk menjangkau daerah jauh.
3. Permintaan pasar suburban meningkat, terutama untuk produk susu sehat siap minum.
4. Perusahaan memiliki jaringan distributor regional yang bisa dimanfaatkan.
Jika perusahaan ingin meningkatkan distribusi secara efektif tanpa mengorbankan kualitas produk, maka langkah yang paling tepat adalah….
A. Membatasi distribusi hanya di kota besar agar biaya distribusi tetap rendah.
B. Menjual produk dengan harga lebih murah di supermarket untuk menarik konsumen baru.
C. Memanfaatkan jaringan distributor regional dengan fasilitas cold chain untuk memperluas pasar ke sub-urban.
D. Menunda ekspansi distribusi hingga memiliki armada sendiri untuk menghemat biaya jangka panjang.
E. Mengandalkan promosi digital tanpa menambah jalur distribusi fisik.
Kunci Jawaban: C
Penjelasan :
Pada kasus tersebut, perusahaan ingin memperluas distribusi produk susu ke wilayah sub-urban dan pedesaan karena terdapat permintaan pasar yang terus meningkat. Namun, perusahaan menghadapi beberapa tantangan, yaitu:
Produk susu hanya memiliki masa simpan 14 hari, sehingga harus segera sampai ke konsumen dalam kondisi yang masih segar.
Distribusi memerlukan cold chain (rantai dingin) agar kualitas dan keamanan produk tetap terjaga selama pengiriman.
Biaya distribusi cukup tinggi apabila perusahaan harus membangun sistem distribusi sendiri.
Perusahaan sudah memiliki jaringan distributor regional yang dapat dimanfaatkan.
Dalam manajemen distribusi, strategi yang paling efektif adalah memanfaatkan sumber daya yang sudah tersedia. Dengan bekerja sama dengan distributor regional yang memiliki fasilitas cold chain, perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar tanpa harus mengeluarkan investasi yang sangat besar untuk membangun jaringan distribusi baru.
Strategi ini memungkinkan:
Produk tetap terjaga kualitas dan keamanannya.
Distribusi menjadi lebih cepat karena distributor sudah mengenal wilayah pemasaran.
Biaya distribusi lebih efisien dibandingkan membangun armada sendiri.
Permintaan konsumen di wilayah sub-urban dapat dipenuhi dengan lebih baik.
Oleh karena itu, pilihan yang paling tepat adalah memanfaatkan jaringan distributor regional dengan fasilitas cold chain.



KARTU  SOAL NOMOR 15

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi alternatif strategi distribusi produk berdasarkan hasil analisis permasalahan distribusi, karakteristik pasar, perkembangan teknologi, serta efisiensi logistik sehingga dapat memilih strategi distribusi yang paling efektif untuk meningkatkan daya saing produk.

	Materi
	:
	Distribusi Produk (Evaluasi Strategi Distribusi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus distribusi produk, Murid mampu mengevaluasi strategi distribusi yang paling efektif untuk meningkatkan daya saing produk

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Sebuah perusahaan elektronik nasional meluncurkan produk smart home (seperti lampu pintar dan speaker pintar). Penjualan awal cukup tinggi di kota besar, tetapi stagnan di kota-kota menengah. Setelah dilakukan evaluasi distribusi, ditemukan masalah:
1. Produk hanya tersedia di toko ritel modern di kota besar.
2. Belum ada kerja sama dengan e-commerce besar sebagai saluran distribusi online.
3. Biaya pengiriman ke luar pulau cukup tinggi sehingga konsumen enggan membeli.
4. Kurangnya mitra distributor lokal di wilayah menengah dan kecil.
5. Promosi distribusi hanya difokuskan pada pusat perbelanjaan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, langkah distribusi yang paling tepat untuk memperluas jangkauan pasar adalah…
A. Menjalin kerja sama dengan e-commerce besar untuk memperkuat distribusi online secara nasional.
B. Menggandeng distributor lokal di wilayah menengah dan kecil untuk mempercepat penetrasi pasar.
C. Menerapkan subsidi ongkir atau kerja sama logistik untuk menekan biaya distribusi antar wilayah.
D. Membatasi penjualan hanya di kota besar agar fokus menjaga kualitas layanan.
E. Mengurangi jumlah titik distribusi agar biaya operasional lebih ringan.
Kunci Jawaban: A, B, C
Penjelasan :
	Pilihan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A
	Benar
	Memperluas distribusi secara nasional melalui saluran online.

	B
	Benar
	Distributor lokal membantu penetrasi pasar di wilayah menengah dan kecil.

	C
	Benar
	Menekan biaya distribusi sehingga produk lebih terjangkau bagi konsumen.

	D
	Salah
	Bertentangan dengan tujuan memperluas pasar.

	E
	Salah
	Mengurangi titik distribusi akan mempersempit jangkauan pemasaran.





KARTU  SOAL NOMOR 16

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis peluang usaha berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pasar, kondisi lingkungan usaha, persaingan, kebijakan pemerintah, serta faktor internal dan eksternal melalui analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan usaha yang tepat.

	Materi
	:
	Analisis Peluang Usaha (Analisis SWOT)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan hasil analisis SWOT suatu usaha, Murid mampu menentukan peluang usaha yang layak dikembangkan

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal: 
Perusahaan startup "EcoCycle" ingin memasuki pasar daur ulang plastik di Indonesia. Setelah melakukan riset pasar, mereka menemukan bahwa:
1) Permintaan produk daur ulang plastik meningkat pesat karena kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup
2) Persaingan di pasar daur ulang plastik cukup ketat, tetapi masih ada kesempatan bagi perusahaan baru untuk memasuki pasar.
3)  Biaya produksi produk daur ulang plastik relatif tinggi karena teknologi yang digunakan masih mahal.
4)  Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan untuk mendukung industri daur ulang plastik.
Apa yang seharusnya menjadi strategi perusahaan "EcoCycle" dalam menganalisis peluang usaha di pasar daur ulang plastik?
A. Memulai produksi produk daur ulang plastik dengan teknologi yang ada saat ini dan menargetkan pasar yang sudah ada.
B. Mengembangkan teknologi baru untuk mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi.
C. Memanfaatkan kebijakan pemerintah untuk mendapatkan subsidi dan dukungan dalam memasuki pasar.
D. Melakukan analisis SWOT untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam memasuki pasar daur ulang plastik.
E. Membuka cabang di beberapa kota besar untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk daur ulang plastik
Kunci Jawaban: D
Penjelasan :
Sebelum memasuki suatu pasar baru, perusahaan perlu melakukan analisis peluang usaha secara menyeluruh. Pada ilustrasi tersebut, startup EcoCycle telah memperoleh berbagai informasi dari hasil riset pasar, yaitu:
· Permintaan meningkat karena kesadaran masyarakat terhadap lingkungan semakin tinggi (peluang). 
· Persaingan cukup ketat, namun masih ada kesempatan bagi perusahaan baru (ancaman sekaligus peluang). 
· Biaya produksi masih tinggi karena teknologi yang mahal (kelemahan). 
· Pemerintah memberikan dukungan melalui berbagai kebijakan (peluang). 
Informasi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus melakukan analisis yang dapat menggabungkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan perusahaan) dengan faktor eksternal (peluang dan ancaman pasar). Metode yang paling tepat untuk tujuan tersebut adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Melalui analisis SWOT, perusahaan dapat menentukan strategi yang paling sesuai sebelum memutuskan langkah operasional, seperti pengembangan teknologi, pemanfaatan subsidi pemerintah, maupun ekspansi pasar.



KARTU  SOAL NOMOR 17

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi peluang usaha melalui identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) serta mengevaluasi pengaruh kondisi pasar dan kebijakan pemerintah terhadap keberhasilan usaha.

	Materi
	:
	Analisis Peluang Usaha (Faktor Internal dan Eksternal Usaha)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kondisi internal dan eksternal suatu usaha, Murid mampu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi peluang usaha

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Perusahaan "Techno" ingin memasuki pasar teknologi informasi di Indonesia. Setelah melakukan riset pasar, mereka menemukan bahwa:
1) Permintaan teknologi informasi meningkat pesat karena kebutuhan masyarakat akan digitalisasi.
2) Persaingan di pasar teknologi informasi sangat ketat, dengan banyak perusahaan yang sudah mapan.
3) Biaya pengembangan produk teknologi informasi relatif tinggi, tetapi potensi pendapatan juga besar.
4) Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan untuk mendukung industri teknologi informasi.
	
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A
	Perusahaan "Techno" dapat memasuki pasar teknologi informasi tanpa melakukan analisis pasar lebih lanjut karena permintaan yang tinggi.
	
	

	B
	Persaingan yang ketat di pasar teknologi informasi tidak akan mempengaruhi kesuksesan perusahaan "Techno".
	
	

	C
	Biaya pengembangan produk teknologi informasi yang tinggi tidak akan menjadi hambatan bagi perusahaan "Techno" karena potensi pendapatan yang besar.
	
	

	D
	Kebijakan pemerintah untuk mendukung industri teknologi informasi dapat menjadi peluang bagi perusahaan "Techno".
	
	

	E
	Perusahaan "Techno" harus melakukan analisis SWOT untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam memasuki pasar teknologi informasi.
	
	


Kunci Jawaban: A Salah, B Salah, C Salah, D Benar, E Benar
Penjelasan :
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A. Perusahaan dapat memasuki pasar tanpa analisis lebih lanjut karena permintaan tinggi.
	Salah
	Permintaan tinggi tetap harus diikuti dengan analisis pasar yang mendalam.

	B. Persaingan yang ketat tidak memengaruhi kesuksesan perusahaan.
	Salah
	Persaingan memengaruhi peluang keberhasilan sehingga perlu strategi bersaing.

	C. Biaya pengembangan yang tinggi bukan hambatan karena potensi pendapatan besar.
	Salah
	Biaya tinggi tetap menjadi tantangan yang harus dikelola dengan baik.

	D. Dukungan pemerintah merupakan peluang bagi perusahaan.
	Benar
	Kebijakan pemerintah dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan usaha.

	E. Perusahaan perlu melakukan analisis SWOT sebelum memasuki pasar.
	Benar
	SWOT membantu menyusun strategi berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep perencanaan produksi dan perhitungan biaya produksi untuk menentukan titik impas (Break Even Point/BEP), keuntungan usaha, serta mengambil keputusan produksi berdasarkan analisis biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan.

	Materi
	:
	Perencanaan Produksi dan Biaya Produksi (BEP dan Analisis Biaya Produksi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan, Murid mampu menghitung Break Even Point (BEP) sebagai dasar pengambilan keputusan produksi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Seorang pengusaha muda bernama Reno memulai bisnis kopi dengan merek 'Kopi Biji Mahoni'. Ia berencana menyewa sebuah kedai kecil seharga Rp3.000.000 per bulan dan menggaji dua karyawan dengan upah total Rp5.000.000 per bulan. Biaya lain yang tetap setiap bulan adalah biaya listrik dan air sebesar Rp1.000.000. Sementara itu, biaya variabel per cangkir kopi (biji kopi, susu, gula, cup) adalah Rp10.000. Reno menjual setiap cangkir kopi seharga Rp25.000. Pada bulan pertama, ia berhasil menjual 700 cangkir kopi. Menjelang bulan kedua, ia menerima tawaran dari sebuah acara besar untuk menjual 300 cangkir kopi tambahan di luar operasional normal. Ia tidak akan menambah karyawan tetap, hanya perlu membeli bahan baku dan membayar biaya listrik tambahan. Berdasarkan wacana di atas, manakah pernyataan yang paling tepat mengenai kondisi keuangan 'Kopi Biji Mahoni' dan keputusan Reno…
A. Reno sebaiknya menolak tawaran pesanan tambahan karena akan menambah beban biaya variabel, sehingga keuntungan per cangkir akan menurun.
B. Titik Impas (BEP) 'Kopi Biji Mahoni' berada di 600 cangkir. Oleh karena itu, penjualan 700 cangkir pada bulan pertama sudah menguntungkan.
C. Keuntungan yang didapat Reno pada bulan pertama adalah Rp1.500.000.
D. Jika Reno menerima tawaran pesanan tambahan, biaya tetap per cangkir akan naik secara signifikan karena volume produksi bertambah.
E. Pada bulan pertama, Reno rugi karena total biaya produksinya lebih besar dari pendapatan.
Kunci Jawaban: B, C
Penjelasan :
	Pilihan
	Jawaban
	Penjelasan Singkat

	A
	Salah
	Pesanan tambahan tetap memberikan margin kontribusi sehingga menambah laba.

	B
	Benar
	BEP = 600 cangkir, sedangkan penjualan 700 cangkir berarti perusahaan sudah memperoleh laba.

	C
	Benar
	Laba bulan pertama = Rp17.500.000 − Rp16.000.000 = Rp1.500.000.

	D
	Salah
	Biaya tetap per unit justru menurun ketika volume produksi meningkat.

	E
	Salah
	Pendapatan lebih besar daripada total biaya sehingga perusahaan memperoleh keuntungan.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk perlindungan kekayaan intelektual pada produk usaha, meliputi merek, logo, desain industri, paten, hak cipta, rahasia dagang, dan slogan sebagai upaya perlindungan hukum terhadap hasil karya.

	Materi
	:
	Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) pada Produk Usaha

	Indikator Soal
	:
	Disajikan contoh hasil karya usaha, Murid mampu menentukan jenis perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) yang sesuai

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Perusahaan “CEREN” berhasil menciptakan sebuah kursi kerja ergonomis dengan desain yang unik dan mekanisme penyangga punggung yang inovatif.  Desain ini, dapat secara signifikan mengurangi risiko sakit punggung bagi para pekerja yang duduk lama. Perusahaan menamakan produknya dengan merek “ErgoFit” dan mendaftarkannya ke Dirjen Kekayaan Intelektual.  Perusahaan juga membuat logo khusus berupa siluet punggung manusia yang pas dengan sandaran kursi, serta slogan yang menarik : “Duduk Nyaman, Kerja Lancar”. Slogan ini selalu digunakan dalam setiap promosi di media social dan brosur.  Perusahaan mengembangkan metode perakitan khusus yang sangat efisien dan tidak pernah ada di pasaran.
Beberapa bulan kemudian, Perusahaan “CEREN” menemukan sebuah perusahaan mebel besar menjual produk yang sangat mirip dengan kursi yang mereka produksi.  Mereka menamai produknya “ErgoPlus” dengan logo yang hamper sama dan dengan slogan yang hampir sama.  Melihat hal ini, Perusahaan “CEREN” berencana mengambil Langkah hukum untuk melindungi karyanya.
Berdasarkan wacana di atas, aset apa saja yang dapat dikategorikan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dan perlu dilindungi oleh Perusahaan “CEREN”. . . . 
A. Desain kursi ergonomis dan metode perakitan khusus. 
B. Nama merek "ErgoFit" dan logo siluet punggung. 
C. Slogan promosi "Duduk Nyaman, Kerja Lancar." 
D. Kualitas material kursi dan harga jual yang kompetitif. 
E. Pengikut (follower) Dito di media sosial.
Kunci Jawaban: A, B, C
Penjelasan :
Dalam wacana tersebut, Perusahaan CEREN memiliki beberapa bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) yang dapat memperoleh perlindungan hukum, antara lain:
· Desain kursi ergonomis yang unik merupakan hasil kreativitas dalam bentuk desain produk. Desain tersebut dapat dilindungi sebagai Desain Industri, karena memiliki bentuk dan tampilan yang baru serta memiliki nilai estetika.
· Metode perakitan khusus yang belum pernah ada di pasaran merupakan inovasi teknologi yang dapat dilindungi sebagai Paten, apabila memenuhi syarat kebaruan, mengandung langkah inventif, dan dapat diterapkan dalam industri.
Selain itu, sebenarnya nama merek "ErgoFit", logo siluet punggung, dan slogan "Duduk Nyaman, Kerja Lancar" juga termasuk aset kekayaan intelektual. Merek dan logo dilindungi melalui hak merek, sedangkan slogan dapat memperoleh perlindungan sesuai ketentuan yang berlaku apabila memenuhi persyaratan sebagai karya cipta atau bagian dari identitas merek.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi bentuk perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) berdasarkan studi kasus untuk menentukan jenis hak yang sesuai, manfaat perlindungan hukum, serta upaya penyelesaian terhadap pelanggaran hak kekayaan intelektual.

	Materi
	:
	Evaluasi Hak Kekayaan Intelektual (HaKI)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pelanggaran HaKI, Murid mampu mengevaluasi bentuk perlindungan HaKI yang tepat sesuai ketentuan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Bu Sulis adalah seorang ibu rumah tangga yang memiliki hobi membuat kue. Ia berhasil menciptakan resep pudding dengan rasa mocca dan lumer keju didalamnya.  Resep ini ia kembangkan selama bertahun-tahun, dengan komposisi bahan dan Teknik yang tidak lazim, menghasilkan tekstur yang creamy dan sangat lembut dan bila dimasukkan kedalam kulkas terasa seperti es krim.  Ia menamai produknya “MocaChu” dan mulai menjualnya melalui media sosial.
Karena rasanya yang lezat dan berbeda, puding Bu Sulis menjadi sangat viral.  Ia kemudian mendaftarkan nama dan logo produknya ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI).  Ia juga menuliskan resep rahasianya, termasuk komposisi unik dan Langkah-langkah pembuatannya,dalam sebuah buku harian yang ia simpan dengan baik.
Beberapa bulan kemudian, sebuah perusahaan besar, "Kue Jaya," meluncurkan produk baru dengan nama "MocaKechu." Produk tersebut memiliki kemasan dan logo yang sekilas mirip dengan milik Bu Sulis. Lebih lanjut, rasa dan tekstur pudingnya juga sangat menyerupai "MocaChu." Bu Sulis merasa bahwa inovasinya telah dicuri dan berencana mengambil tindakan hukum. Namun, ia menyadari bahwa ia tidak pernah secara resmi mendaftarkan resepnya sebagai paten.

Berikan Pernyataan Benar/Salah dari pernyataan berikut : 
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Merek dagang "Lapis Moka Keju" dan logo milik Bu Vina mendapatkan perlindungan hukum karena sudah terdaftar di DJKI.
	
	

	2
	Karena tidak mendaftarkan resepnya, Bu Vina tidak bisa menuntut "Kue Makmur Jaya" meskipun resepnya terbukti dicuri.
	
	

	3
	Resep rahasia Bu Vina yang dicatat dalam buku harian dan tidak disebarluaskan dapat dikategorikan sebagai Rahasia Dagang.
	
	

	4
	"Kue Makmur Jaya" berpotensi melanggar Hak Merek karena menggunakan nama produk yang mirip, yaitu "Lapis Keju Moka."
	
	


Kunci Jawaban: 1. Benar, 2. Salah, 3. Benar, 4. Benar
Penjelasan :
	No
	Pernyataan
	Jawaban
	Penjelasan

	1
	Merek dagang "Lapis Moka Keju" dan logo milik Bu Vina mendapatkan perlindungan hukum karena sudah terdaftar di DJKI.
	Benar
	Merek dan logo yang telah didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) memperoleh perlindungan hukum sebagai Hak Merek. Pemilik memiliki hak eksklusif untuk menggunakan merek tersebut dan dapat menuntut pihak lain yang menggunakan merek yang sama atau memiliki persamaan pada pokoknya sehingga menimbulkan kebingungan di masyarakat.

	2
	Karena tidak mendaftarkan resepnya, Bu Vina tidak bisa menuntut "Kue Makmur Jaya" meskipun resepnya terbukti dicuri.
	Salah
	Tidak semua karya intelektual harus didaftarkan sebagai paten. Apabila resep tersebut dijaga kerahasiaannya, memiliki nilai ekonomi, dan dijaga agar tidak diketahui umum, resep tersebut dapat dilindungi sebagai Rahasia Dagang. Jika terbukti diperoleh atau digunakan secara melawan hukum, pemilik tetap dapat menempuh jalur hukum meskipun resep tersebut tidak dipatenkan.

	3
	Resep rahasia Bu Vina yang dicatat dalam buku harian dan tidak disebarluaskan dapat dikategorikan sebagai Rahasia Dagang.
	Benar
	Rahasia Dagang melindungi informasi yang memiliki nilai ekonomi, tidak diketahui oleh umum, dan dijaga kerahasiaannya. Resep yang hanya diketahui oleh pemilik dan disimpan dengan baik memenuhi karakteristik tersebut sehingga dapat memperoleh perlindungan sebagai Rahasia Dagang.

	4
	"Kue Makmur Jaya" berpotensi melanggar Hak Merek karena menggunakan nama produk yang mirip, yaitu "Lapis Keju Moka."
	Benar
	Penggunaan nama merek yang memiliki kemiripan sehingga dapat menimbulkan kebingungan di kalangan konsumen dapat dianggap sebagai pelanggaran Hak Merek, terutama jika merek asli telah terdaftar di DJKI. Selain nama yang mirip, kemasan dan logo yang menyerupai juga dapat memperkuat dugaan adanya pelanggaran.





[bookmark: _Hlk235095026]KARTU  SOAL NOMOR 21

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis tahapan pengembangan desain produk dengan mengidentifikasi kebutuhan pasar, merancang desain, membuat prototipe, dan melakukan evaluasi sehingga dapat menentukan tahapan yang tepat dalam proses pengembangan produk.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Produk (Tahapan Pengembangan Desain dan Identifikasi Kebutuhan Pasar)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan tahapan pengembangan desain produk, Murid mampu menentukan tahapan pengembangan desain produk yang sesuai berdasarkan kebutuhan pasar.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda 



Soal: 
Seorang peserta didik SMK sedang mengembangkan desain produk "Kotak Serbaguna dari Tripleks Bekas".la melakukan beberapa langkah sebagai berikut.
1.Melakukan survei kepada teman-teman tentang kebutuhan tempat penyimpanan barang kecil.
2. Membuat sketsa bentuk kotak menggunakanpensil dan kertas, kemudian menggambar
ulang dalam aplikasi CorelDraw.
3. Membuat prototipe menggunakan tripleks dan lem.
4. Menambahkan identitas merek di bagian tutup kotak.
5. Melakukan uji coba prototipe serta menerima masukan untuk memperbaiki ukuran dan pengunci
Berdasarkan teks tersebut, Langkah nomor 1 termasuk dalam tahapan ….
A. identifikasi kebutuhan pasar
B.  perumusan konsep produk
C. Pembuatan desain awal
D. evaluasi dan revisi
E. finalisasi desain.
Kunci Jawaban: A
Penjelasan :
Pada langkah nomor 1, peserta didik melakukan survei kepada teman-teman tentang kebutuhan tempat penyimpanan barang kecil. Kegiatan survei ini bertujuan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh calon pengguna atau konsumen sehingga produk yang dibuat benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka.
Tahap tersebut merupakan identifikasi kebutuhan pasar, yaitu proses mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan, keinginan, dan permasalahan yang dialami calon konsumen sebelum produk dirancang. Data hasil survei menjadi dasar dalam menentukan bentuk, fungsi, ukuran, maupun fitur produk yang akan dikembangkan.
Urutan tahapan pada kasus tersebut adalah:
1. Identifikasi kebutuhan pasar → melakukan survei kebutuhan pengguna. 
2. Perumusan konsep produk → menentukan ide produk berdasarkan hasil survei. 
3. Pembuatan desain awal → membuat sketsa dan desain digital menggunakan CorelDraw. 
4. Pembuatan prototipe → membuat contoh produk dari tripleks bekas. 
5. Branding → menambahkan identitas merek pada produk. 
6. Evaluasi dan revisi → melakukan uji coba dan memperbaiki produk berdasarkan masukan. 
7. Finalisasi desain → menyempurnakan produk setelah revisi selesai.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis prinsip fungsional dan ergonomis dalam desain produk serta menentukan pentingnya uji coba prototipe sebelum produksi massal untuk menjamin kenyamanan dan fungsi produk..

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Produk (Prinsip Ergonomi dan Uji Coba Prototipe)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi desain produk, Murid mampu menganalisis prinsip ergonomi dan fungsi produk sebelum diproduksi secara massal..

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Dalam proses pengembangan desain produk, peserta didik SMK harusmemperhatikan prinsip fungsional dan ergonomis. Suatu produk yang bagus secara estetika, belum tentu nyaman digunakan. Contohnya desain kursi kayu yang unik dengan sandaran melengkung indah, ternyata memnuat punggung cepat pegal setelah digunakan terlalulama. Oleh karena itu, sebelum produksi massal, penting untuk dilakukan uji coba prototipe secara menyeluruh.
Berdasarkan teks tersebut, pernyataan yang benar  adalah….(Jawaban benar lebih dari satu)
A. Desain Estetika menjadi hal utama dalam menentukan keberhasilan produk
B. Ergonomi berkaitan dengan kenyamanan pengguna saat memakai produk
C. Uji coba portotipe dilakukan setelah produk dipasarkan secara luas
D. Fungsi dari kenyamanan produkharus diuji sebelum di[roduksi massal
E. Kursi dengan desain yang indah otomatis selalu nyaman digunakan.
Kunci Jawaban: B, D
Penjelasan :
Berdasarkan teks, dijelaskan bahwa produk yang memiliki desain menarik belum tentu nyaman digunakan. Oleh karena itu, dalam pengembangan produk tidak hanya memperhatikan nilai estetika, tetapi juga fungsi, ergonomi (kenyamanan), dan hasil uji coba prototipe sebelum diproduksi secara massal. Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari kesesuaian desain produk dengan kondisi tubuh manusia agar produk nyaman, aman, dan mudah digunakan. Pada contoh di soal, kursi yang membuat punggung cepat pegal menunjukkan bahwa aspek ergonominya belum baik. Sesuai isi teks, uji coba prototipe diperlukan untuk memastikan bahwa produk berfungsi dengan baik, nyaman digunakan, dan memenuhi kebutuhan pengguna sebelum diproduksi dalam jumlah besar.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi jenis dan fungsi kemasan produk berdasarkan hierarki kemasan primer, sekunder, dan tersier dalam proses penyimpanan dan distribusi produk.

	Materi
	:
	Pengembangan Desain Kemasan Produk (Jenis dan Hierarki Kemasan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa jenis kemasan, Murid mampu mengevaluasi fungsi kemasan primer, sekunder, dan tersier sesuai penggunaannya.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Suatu perusahaan elektronik meluncurkan produk smartphone terbaru. Produk ini dikemas dalam bentuk kecil yang pas dengan ukuran smartphone, serta terbuat dari karton tebal dengan lapisan matte dan cetakan logo timbul (embosing), Kotak kotak ini kemudian disusun rapi dalam kotak karton yang lebih besar. Setiapkotak berisi 10 unit smartphone dan dilengkapi dengan alat pelindung. Untuk pengiriman ke distributor di seluruh Indonesia, beberapa kotak karton besar ini ditempatkan dalam paket kayu, yang kemudian di bungkus dengan strech film dan diikat dengan tali strapping untuk menjaga stabilitasnya.
Berdasarkan teks  di atas, Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A. Kotak kecil yang pas dengan ukuran smartphone adalah jenis primer
	
	

	B. Kotak karton yang lebih besar yang berisi 10 unit smartphone adalah jenis kemasan sekunder
	
	

	C. Palet kayu yang dibungkus strech film adalah kemasan primer.
	
	



Kunci Jawaban: A Benar, B Benar, C Salah
Penjelasan :
Kemasan produk dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu kemasan primer, kemasan sekunder, dan kemasan tersier.
· Kemasan primer adalah kemasan yang bersentuhan langsung dengan produk. Pada kasus ini, kotak kecil yang pas dengan ukuran smartphone merupakan kemasan primer karena berfungsi melindungi satu unit smartphone sekaligus menjadi kemasan utama yang diterima konsumen.
· Kemasan sekunder adalah kemasan yang mengelompokkan beberapa kemasan primer agar lebih mudah disimpan dan didistribusikan. Dalam soal, kotak karton besar yang berisi 10 unit smartphone merupakan kemasan sekunder.
· Kemasan tersier adalah kemasan yang digunakan untuk pengiriman dan distribusi dalam jumlah besar, seperti palet kayu yang dibungkus stretch film dan diikat dengan tali strapping. Kemasan ini berfungsi menjaga kestabilan dan keamanan produk selama proses transportasi.
	Pernyataan
	Benar
	Salah
	Penjelasan

	A. Kotak kecil yang pas dengan ukuran smartphone adalah jenis kemasan primer.
	✅
	
	Benar, karena kotak tersebut langsung membungkus satu unit smartphone sehingga termasuk kemasan primer.

	B. Kotak karton yang lebih besar yang berisi 10 unit smartphone adalah jenis kemasan sekunder.
	✅
	
	Benar, karena kemasan ini mengelompokkan beberapa kemasan primer untuk memudahkan penyimpanan dan distribusi.

	C. Palet kayu yang dibungkus stretch film adalah kemasan primer.
	
	✅
	Salah, karena palet kayu yang dibungkus stretch film merupakan kemasan tersier yang digunakan untuk proses pengiriman dalam jumlah besar, bukan kemasan yang bersentuhan langsung dengan produk.






KARTU  SOAL NOMOR 24

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis tujuan dan fungsi pembuatan prototipe sebagai sarana pengujian desain untuk menemukan kelemahan produk dan menentukan perbaikan sebelum produksi lanjutan.

	Materi
	:
	Pengembangan Prototipe Produk (Tujuan dan Fungsi Prototipe)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pembuatan prototipe, Murid mampu menentukan tujuan dan fungsi prototipe dalam pengembangan produk.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal: 
Suatu tim desain produk sedang dalam tahap pengembangan prototipe awal untuk suatu smartphone lipat. Setelah membuat prototipe fisik pertama, mereka menemukan bahwa mekanisme engsel terasa kaku dan sulit dilipat dengan satu tangan. Analisis yang tepat mengenai tujuan pembuatan protipe pada tahap ini berdasarkan temuan tersebut  adalah ...
A. Prototipe ini telah gagal dan harus dibatalkan karena fungsinya tidak sesuai harapan
B. Prototipe ini hanya berfungsi untuk validasi visual sehingga kekakuan engsel tidak relevan.
C. Fungsi utama protipe adalah untuk menarik investor sehingga cacat fungsional harus disembunyikan 
D. Tim seharusnyamembuat gambar kerja yang lebih detail terlebih dahulu, bukan langsung membuat prototipe
E. Prototipe ini berhasil dalam menunjukkan masalah desain, memungkinkan tim untuk mengindentifikasi area perbaikan pada mekanisme engsel
Kunci Jawaban: E
Penjelasan :
Prototipe merupakan model awal dari suatu produk yang dibuat untuk menguji konsep, fungsi, kenyamanan, dan kinerja produk sebelum diproduksi secara massal. Salah satu tujuan utama pembuatan prototipe adalah menemukan kelemahan atau kekurangan desain sedini mungkin sehingga dapat dilakukan perbaikan.

Pada soal tersebut, tim telah membuat prototipe smartphone lipat dan menemukan bahwa mekanisme engsel terasa kaku serta sulit dilipat dengan satu tangan. Temuan ini bukan menunjukkan kegagalan proyek, melainkan menjadi informasi penting untuk mengevaluasi dan menyempurnakan desain engsel agar produk lebih nyaman digunakan.
Prototipe bukan dibuat untuk menghasilkan produk yang langsung sempurna, melainkan sebagai alat uji coba untuk menemukan kekurangan dan melakukan penyempurnaan desain. Oleh karena itu, ditemukannya masalah pada mekanisme engsel merupakan hasil yang bermanfaat dalam proses pengembangan produk.


KARTU  SOAL NOMOR 25

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis manfaat pengembangan prototipe dalam menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar, menyempurnakan desain, serta melakukan pengujian dan evaluasi sebelum diproduksi secara massal

	Materi
	:
	Pengembangan Prototipe Produk (Manfaat dan Tahapan Pengembangan Prototipe)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi hasil uji prototipe, Murid mampu menganalisis manfaat prototipe dalam penyempurnaan produk sebelum diproduksi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Suatu tim desain produk sedang dalam tahap pengembangan prototipe awal untuk suatu smartphone lipat. Setelah membuat prototipe fisik pertama, mereka menemukan bahwa mekanisme engsel terasa kaku dan sulit dilipat dengan satu tangan.
Berdasarkan wacana diatas tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A. Menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar
	
	

	B. Menambah nilai estetika produk
	
	

	C. Menghemat biaya produksi massal
	
	

	D. Meyempurnakan desain
	
	

	E. Pengujian dan evaluasi
	
	


Kunci Jawaban: A Benar, B Salah, C Benar, D Benar, E Benar
Penjelasan :
Dalam proses pengembangan produk, prototipe dibuat sebagai model awal untuk menguji fungsi, kenyamanan, dan kinerja produk sebelum diproduksi secara massal. Pada wacana tersebut, prototipe smartphone lipat menunjukkan bahwa mekanisme engsel masih kaku dan sulit dilipat dengan satu tangan. Temuan ini menjadi bahan evaluasi agar desain dapat diperbaiki sehingga produk lebih nyaman digunakan.
	Pernyataan
	Benar
	Salah
	Penjelasan

	A. Menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar
	✅
	
	Benar. Hasil pengujian prototipe membantu mengetahui apakah produk sudah sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan pengguna sehingga dapat disesuaikan sebelum dipasarkan.

	B. Menambah nilai estetika produk
	
	✅
	Salah. Pada kasus ini, prototipe digunakan untuk menguji fungsi mekanisme engsel, bukan untuk meningkatkan nilai estetika atau tampilan produk.

	C. Menghemat biaya produksi massal
	✅
	
	Benar. Dengan menemukan kekurangan sejak tahap prototipe, perusahaan dapat memperbaiki desain sebelum produksi massal sehingga mengurangi risiko kesalahan dan biaya perbaikan yang lebih besar.

	D. Menyempurnakan desain
	✅
	
	Benar. Temuan bahwa engsel masih kaku menjadi dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan desain agar lebih nyaman digunakan.

	E. Pengujian dan evaluasi
	✅
	
	Benar. Prototipe memang dibuat untuk diuji dan dievaluasi sehingga kelemahan produk dapat diketahui sebelum diproduksi secara massal.





KARTU  SOAL NOMOR 26

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menjelaskan manfaat prototipe dalam proses pengembangan produk melalui kegiatan pengujian dan evaluasi sehingga dapat menentukan tahapan yang tepat untuk memastikan kualitas, fungsi, dan ketahanan produk sebelum diproduksi secara massal.

	Materi
	:
	Pengembangan Prototipe Produk (Manfaat dan Pengujian Prototipe)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi proses pengujian produk, Murid mampu menjelaskan manfaat prototipe dalam menjamin kualitas produk.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami)
Pilihan Ganda



Soal: 
Jika Perusahaan ingin memastikan botol memiliki daya tahan sesuai harapan pendaki, tahap berikutnya yang sebaiknya dilakukan adalah ….
A. Riset dan analisi kebutuhan
B. Pembuatan prototipe awal
C. Penyempurnaan desain
D. Pengujian dan evaluasi
E. Pemilihan bahan baku
Kunci Jawaban: D
Penjelasan :
Dalam proses pengembangan produk, setelah botol selesai dibuat atau telah memiliki prototipe, perusahaan perlu memastikan bahwa produk benar-benar memiliki daya tahan sesuai kebutuhan pengguna, yaitu para pendaki. Cara yang dilakukan adalah melalui pengujian dan evaluasi.
Pada tahap ini, botol diuji dalam berbagai kondisi, misalnya:
· ketahanan terhadap benturan atau jatuh,
· kemampuan menahan suhu panas maupun dingin,
· ketahanan terhadap tekanan,
· serta kenyamanan saat digunakan di alam terbuka.
Hasil pengujian akan menunjukkan apakah botol sudah memenuhi standar kualitas atau masih perlu diperbaiki sebelum diproduksi dan dipasarkan.
Untuk memastikan botol memiliki daya tahan sesuai harapan pendaki, perusahaan harus melakukan pengujian dan evaluasi. Melalui tahap ini, kualitas dan ketahanan produk dapat dibuktikan secara nyata sebelum diproduksi dalam jumlah besar.


KARTU  SOAL NOMOR 27

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis sistem proses produksi berdasarkan permasalahan kapasitas produksi, efisiensi kerja, penerapan teknologi, tata letak fasilitas produksi, dan kualitas produk sehingga dapat menentukan solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.

	Materi
	:
	Proses Produksi dan Pengendalian Mutu Produk (Analisis Sistem Produksi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan permasalahan proses produksi, Murid mampu menentukan solusi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas produksi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal: 
PT. Mekar Jaya bergerak dibidang produksi komponen otomotif, khususnya system rem. Belakangan ini PT.Mekar Jaya menghadapi tantangan serius  permintaan pasar untuk komponen rem model “Velocity-X meningkat drastic, jauh melebihi kapasitas produksi. Akibatnya waktu tunggu pengiriman produk makin Panjang dan pelanggan mulai mengeluh.
Tim produksi PT. Mekar Jaya merencanakan peningkatan efisiensi dan kapasitas untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mempertimbangkan adopsi teknologi baru dan revisi tata letak pabrik guna memperlancar aliran material. Diskusi juga mencakup pentingnya pelatihan ulang karyawan agar dapat mengoperasikan mesin baru dan memahami prosedur kualitas yang lebih ketat. Tujuan utamanya adalah mengurangi biaya produksi per unit, mempercepat siklus produksi, dan memastikan produk yang dihasilkan selalu memenuhi standar kualitas tinggi untuk mempertahankan kepuasan pelanggan di pasar yang kompetitif.
Berdasarkan teks tersebut, permasalahan utama yang dihadapi PT. Mekar Jaya dalam proses produksinya adalah …
A. Tingginya biaya pemasaran produk “velocity-Xsehingga mengurangi keuntungan produsen
B. Rendahnya perhatian pelanggan terhadap komponen otomotif terutama system rem.
C. Tidak adanya perencanaan keuangan yang matang untuk ekspansi
D. Keterbatasan kapasitas produksi dan masalah kualitas di lini perakitan
E. Kurangnya inovasi produk baru untuk bersaing dengan produk pesaing
Kunci Jawaban: D
Penjelasan :
Berdasarkan teks, permasalahan utama yang dihadapi PT. Mekar Jaya adalah permintaan pasar terhadap komponen rem model "Velocity-X" meningkat sangat drastis, sementara kapasitas produksi perusahaan belum mampu memenuhi permintaan tersebut. Akibatnya, waktu pengiriman menjadi lebih lama dan pelanggan mulai mengeluh.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perusahaan merencanakan:
· meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi,
· mengadopsi teknologi dan mesin baru,
· memperbaiki tata letak pabrik agar aliran material lebih lancar,
· memberikan pelatihan kepada karyawan,
· serta memperketat prosedur pengendalian kualitas.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya menghadapi keterbatasan kapasitas produksi, tetapi juga berupaya menjaga kualitas produk agar tetap memenuhi standar saat produksi ditingkatkan.
Fokus utama permasalahan PT. Mekar Jaya adalah kapasitas produksi yang belum mampu memenuhi lonjakan permintaan pasar, sehingga perusahaan perlu meningkatkan efisiensi sekaligus menjaga kualitas produk agar kepuasan pelanggan tetap terpelihara.


KARTU  SOAL NOMOR 28

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis strategi peningkatan efisiensi dan pengendalian mutu produksi melalui penerapan teknologi, pengendalian kualitas, pelatihan sumber daya manusia, serta perbaikan proses produksi sehingga dapat meningkatkan kualitas dan daya saing produk.

	Materi
	:
	Pengendalian Mutu Produk (Strategi Quality Assurance dan Efisiensi Produksi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pengendalian mutu, Murid mampu menentukan strategi peningkatan efisiensi dan pengendalian mutu produksi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Dalam Upaya peningkatan efisiensi dan kapasitas produksi, pilihlah jawaban yang benar terkait Langkah Langkah strategis yang relevan untuk dipertimbangkan oleh PT. Mekar Jaya berdasarkan wacana diatas (Jawaban benar lebih dari satu)
A. Mengapdopsi teknologi produksi baru dan merevisi tata letak pabrik.
B. Menerapkan control kualitas yang lebih ketat di setiap tahapan produksi.
C. Mengurangi jumlah karyawan di departemen produksi untuk menekan biaya operasional
D. Melakukan pelatihan ulang karyawan terkait pengoperasian mesin baru dan prosedur kualitas.
E. Meninjau ulang pemasok bahan baku untuk mencari harga termurah tanpa mempertimbangkan kualitas
Kunci Jawaban: A, B, D
Penjelasan :
Berdasarkan wacana, PT. Mekar Jaya ingin meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi agar mampu memenuhi lonjakan permintaan pasar terhadap komponen rem "Velocity-X". Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan berencana mengadopsi teknologi baru, memperbaiki tata letak pabrik, melatih karyawan, serta menjaga kualitas produk.
A. Mengadopsi teknologi produksi baru dan merevisi tata letak pabrik.
Wacana secara jelas menyebutkan bahwa perusahaan mempertimbangkan penggunaan teknologi baru dan revisi tata letak pabrik untuk memperlancar aliran material, meningkatkan efisiensi, dan menambah kapasitas produksi.
B. Menerapkan kontrol kualitas yang lebih ketat di setiap tahapan produksi.
Wacana menyebutkan pentingnya prosedur kualitas yang lebih ketat agar produk yang dihasilkan tetap memenuhi standar kualitas tinggi meskipun kapasitas produksi meningkat.
D. Melakukan pelatihan ulang karyawan terkait pengoperasian mesin baru dan prosedur kualitas. 
Pelatihan ulang merupakan salah satu langkah yang dijelaskan dalam wacana agar karyawan memiliki keterampilan yang sesuai dengan teknologi baru dan standar kualitas perusahaan.

KARTU  SOAL NOMOR 29

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep strategi distribusi produk berdasarkan karakteristik produk, segmentasi pasar, dan citra merek sehingga dapat menentukan jenis saluran distribusi yang sesuai untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan.

	Materi
	:
	Distribusi Produk (Strategi dan Saluran Distribusi Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan karakteristik produk dan pasar sasaran, Murid mampu menentukan saluran distribusi yang sesuai.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Suatu Perusahaan kosmetik premium ingin menjaga citra mereknya. Mereka memutuskan untuk tidak menjual produk di minimarket atau took serbaada.sebaliknya, produk hanya akan tersedia di gerai resmi dan butik kecantikan tertentu yang sudah bekerja sama.
Berdasarkan teks tersebut berilah tanda centang (√) di kolom benar atau salah pada setiap pernyataan
	Pilihan Jawaban
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Strategi ini membantu Perusahaan menetapkan distribusi secara ekslusif dan selektif
	
	

	2
	Perusahaan ingin meningkatkan nilai jual produk dengan menjaga citra merek yang unik
	
	

	3
	Produk akan dipasarkan melaui banyak saluran distribusi untuk menjangkau semua konsumen.
	
	


Kunci Jawaban: 1. Benar, 2. Benar, 3. Salah
Penjelasan :
Berdasarkan wacana, perusahaan kosmetik premium hanya menjual produknya melalui gerai resmi dan butik kecantikan tertentu yang telah bekerja sama. Strategi ini menunjukkan bahwa perusahaan membatasi saluran distribusi agar produk tetap eksklusif dan citra mereknya tetap terjaga. Dengan demikian, produk tidak dijual di minimarket atau toko serba ada karena perusahaan lebih mengutamakan kualitas layanan dan prestise merek daripada jangkauan pasar yang luas.
	Pilihan
	Pernyataan
	Benar
	Salah
	Penjelasan

	1
	Strategi ini membantu perusahaan menetapkan distribusi secara eksklusif dan selektif.
	✅
	
	Benar. Produk hanya dijual melalui gerai resmi dan butik tertentu, sehingga perusahaan menerapkan distribusi yang terbatas untuk menjaga eksklusivitas dan kualitas pelayanan.

	2
	Perusahaan ingin meningkatkan nilai jual produk dengan menjaga citra merek yang unik.
	✅
	
	Benar. Pembatasan tempat penjualan bertujuan mempertahankan kesan premium, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan menjaga nilai merek.

	3
	Produk akan dipasarkan melalui banyak saluran distribusi untuk menjangkau semua konsumen.
	
	✅
	Salah. Wacana menjelaskan bahwa perusahaan justru membatasi saluran distribusi dan tidak menjual produk di minimarket atau toko serba ada, sehingga tidak menggunakan distribusi yang luas (intensif).





KARTU  SOAL NOMOR 30

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan konsep fungsi distribusi produk dengan mengidentifikasi jenis saluran distribusi secara langsung maupun tidak langsung sesuai karakteristik usaha sehingga dapat menentukan saluran distribusi yang paling efektif.

	Materi
	:
	Distribusi Produk (Fungsi dan Saluran Distribusi Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi kegiatan distribusi, Murid mampu menentukan fungsi saluran distribusi yang paling efektif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal: 
PT, XYZ adalah produsen makanan ringan . untuk mendistribusikan produknya mereka menjual produk langsung ke warung warung dan took kelontong di sekitar pabrik, metode distribusi yang diterapkan oleh PT. XYZ adalah …
Berdasarkan ilustrasi tersebut, tujuan produksi yang sejalan dengan konsep kemakmuran secara utuh adalah...
A. Distribusi secara tidak langsung.
B. Distribusi secara  langsung 
C. Distribusi secara eksklusif 
D. Distribusi secara intensif 
E. Distribusi selektif.
Kunci Jawaban: B
Penjelasan :
Berdasarkan ilustrasi, PT. XYZ sebagai produsen makanan ringan menjual produknya langsung ke warung-warung dan toko kelontong di sekitar pabrik, tanpa menggunakan perantara seperti distributor atau agen. Cara penyaluran produk dari produsen langsung kepada pengecer ini disebut distribusi secara langsung.

Distribusi langsung memungkinkan perusahaan:
· menjalin hubungan langsung dengan pengecer, 
· menghemat biaya perantara, 
· memperoleh informasi pasar lebih cepat, 
· serta mengendalikan penjualan dan pelayanan dengan lebih baik.
Karena PT. XYZ menjual produk langsung kepada warung-warung dan toko kelontong tanpa melalui perantara, metode distribusi yang diterapkan adalah distribusi secara langsung.


KARTU  SOAL NOMOR 31

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menjelaskan konsep produksi bahan sebagai proses mengubah bahan baku atau bahan bekas menjadi produk yang memiliki nilai tambah, nilai guna, dan nilai ekonomis dalam kegiatan usaha.

	Materi
	:
	Produksi Bahan (Konsep Produksi Bahan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan ilustrasi proses produksi bahan, Murid mampu menjelaskan konsep produksi bahan sebagai kegiatan menciptakan nilai tambah.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami)
Pilihan Ganda



Soal: 
Sebuah usaha kerajinan memanfaatkan kain perca yang sebelumnya tidak terpakai menjadi tas belanja yang menarik dan bernilai jual. Kegiatan tersebut membuat bahan yang semula kurang bernilai menjadi produk yang lebih bermanfaat.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, yang dimaksud dengan produksi bahan adalah ....
A. Kegiatan membeli bahan baku dari pemasok
B. Kegiatan mengubah bahan menjadi produk yang memiliki nilai guna lebih tinggi
C. Kegiatan menjual produk kepada konsumen
D. Kegiatan mempromosikan produk melalui media social
E. Kegiatan mendistribusikan produk
Kunci Jawaban: B
Penjelasan :
Produksi adalah kegiatan mengolah atau mengubah bahan baku menjadi barang atau jasa yang memiliki nilai guna (manfaat) dan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Dalam ilustrasi, usaha kerajinan memanfaatkan kain perca yang sebelumnya merupakan sisa bahan dengan nilai rendah, kemudian mengolahnya menjadi tas belanja yang menarik dan memiliki nilai jual. Hal ini menunjukkan adanya proses produksi karena bahan yang semula kurang bernilai diubah menjadi produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomi.
Ilustrasi menunjukkan proses mengubah kain perca menjadi tas belanja yang bernilai jual, sehingga kegiatan tersebut merupakan produksi, yaitu mengubah bahan menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi lebih tinggi.


KARTU  SOAL NOMOR 32

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menentukan urutan tahapan produksi bahan mulai dari perencanaan, persiapan bahan dan alat, proses produksi, hingga pengemasan sesuai prosedur produksi yang benar..

	Materi
	:
	Tahapan Produksi Bahan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan tahapan produksi, Murid mampu menentukan urutan proses produksi bahan yang benar.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal: 
[bookmark: _Hlk235098067]Literasi: Sebelum memproduksi pakaian, sebuah usaha konveksi melakukan perencanaan desain, menyiapkan bahan dan alat, menjahit pakaian, kemudian mengemas produk sebelum dipasarkan.
Soal: Urutan tahapan produksi yang sesuai dengan ilustrasi tersebut adalah ....
A. Pengemasan → Perencanaan → Produksi → Persiapan bahan
B. Perencanaan → Persiapan bahan → Produksi → Pengemasan
C. Produksi → Pengemasan → Perencanaan → Evaluasi
D. Persiapan bahan → Pengemasan → Produksi → Perencanaan
E. Perencanaan → Produksi → Persiapan bahan → Pengemasan
Kunci Jawaban: B
Penjelasan :
Dalam proses produksi, setiap kegiatan dilakukan secara berurutan agar produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan proses kerja berjalan efisien. Berdasarkan ilustrasi, usaha konveksi melakukan beberapa tahapan, yaitu:
1. Perencanaan, yaitu membuat desain pakaian dan menentukan model yang akan diproduksi.
2. Persiapan bahan, yaitu menyiapkan kain, benang, alat jahit, dan perlengkapan lain yang dibutuhkan.
3. Produksi, yaitu menjahit pakaian sesuai dengan desain yang telah dibuat.
4. Pengemasan, yaitu membungkus produk yang telah selesai agar siap dipasarkan dan sampai kepada konsumen dalam kondisi baik.
Urutan tersebut sesuai dengan tahapan produksi yang benar.



KARTU  SOAL NOMOR 33

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu memahami konsep produksi bahan serta mengidentifikasi manfaat pengolahan bahan menjadi produk yang bernilai tambah dan berwawasan lingkungan melalui pemanfaatan kembali limbah atau bahan sisa produksi.

	Materi
	:
	Produksi Bahan dan Nilai Tambah Produk

	Indikator Soal
	:
	Disajikan contoh pemanfaatan limbah, Murid mampu mengidentifikasi manfaat pengolahan bahan menjadi produk bernilai tambah.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C2 (Memahami)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Seorang wirausahawan memanfaatkan kain perca menjadi tas belanja yang menarik. Produk tersebut memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan bahan sebelumnya. Selain menghasilkan keuntungan, kegiatan tersebut juga membantu mengurangi limbah tekstil.
	Pilihan jawaban
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat

	1
	Produksi bahan adalah kegiatan mengubah bahan menjadi produk yang bernilai lebih tinggi.
	
	

	2
	Kain perca tidak dapat dimanfaatkan kembali sebagai produk baru.
	
	

	3
	Mengolah limbah tekstil menjadi produk baru dapat meningkatkan nilai tambah bahan.
	
	


Kunci Jawaban: Tepat, Tidak tepat, Tepat

Penjelasan :
Pada ilustrasi, seorang wirausahawan mengolah kain perca yang sebelumnya merupakan sisa bahan menjadi tas belanja yang menarik dan memiliki nilai jual lebih tinggi. Kegiatan ini merupakan contoh produksi, yaitu mengubah bahan yang bernilai rendah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi lebih tinggi. Selain memberikan keuntungan bagi pelaku usaha, kegiatan tersebut juga mendukung pelestarian lingkungan karena dapat mengurangi limbah tekstil.
	Pilihan
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat
	Penjelasan

	1
	Produksi bahan adalah kegiatan mengubah bahan menjadi produk yang bernilai lebih tinggi.
	✅
	
	Tepat. Produksi merupakan proses mengolah bahan baku atau bahan sisa menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi yang lebih tinggi.

	2
	Kain perca tidak dapat dimanfaatkan kembali sebagai produk baru.
	
	✅
	Tidak Tepat. Kain perca masih dapat diolah menjadi berbagai produk, seperti tas belanja, dompet, keset, boneka, atau aksesori lainnya yang memiliki nilai jual.

	3
	Mengolah limbah tekstil menjadi produk baru dapat meningkatkan nilai tambah bahan.
	✅
	
	Tepat. Pengolahan limbah tekstil menjadi produk baru merupakan bentuk inovasi yang meningkatkan nilai tambah, mengurangi limbah, dan memberikan manfaat ekonomi.


Produksi tidak hanya bertujuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomi suatu bahan. Pemanfaatan kembali limbah, seperti kain perca, menjadi produk baru merupakan contoh penerapan produksi yang kreatif, inovatif, dan ramah lingkungan, karena mampu mengurangi limbah sekaligus menciptakan produk yang bernilai jual.


KARTU  SOAL NOMOR 34

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis upaya peningkatan efisiensi produksi melalui pengelolaan penggunaan bahan baku, penyusunan pola produksi yang efektif, dan pemanfaatan limbah sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan.

	Materi
	:
	Efisiensi Produksi Bahan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data penggunaan bahan baku, Murid mampu menganalisis upaya peningkatan efisiensi produksi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Pemilik usaha busana menyusun pola secara efisien agar penggunaan kain lebih hemat. Sisa kain dimanfaatkan kembali menjadi aksesori sehingga limbah produksi berkurang.
	Pilihan jawaban
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat

	1
	Penyusunan pola yang baik dapat menghemat penggunaan bahan.
	
	

	2
	Memanfaatkan sisa kain dapat mengurangi limbah produksi
	
	

	3
	Menggunakan bahan secara berlebihan merupakan cara terbaik meningkatkan efisiensi produksi.

	
	


Kunci Jawaban: Tepat,Tepat, , Tidak tepat,
Penjelasan :
Pada ilustrasi, pemilik usaha busana berusaha meningkatkan efisiensi produksi dengan menyusun pola pakaian secara tepat agar penggunaan kain lebih hemat. Selain itu, sisa kain yang masih dapat digunakan diolah kembali menjadi aksesori. Langkah ini tidak hanya mengurangi limbah produksi, tetapi juga dapat menambah nilai ekonomi karena menghasilkan produk baru yang bernilai jual.
	Pilihan
	Pernyataan
	Tepat
	Tidak Tepat
	Penjelasan

	1
	Penyusunan pola yang baik dapat menghemat penggunaan bahan.
	✅
	
	Tepat. Penyusunan pola yang efisien membuat penggunaan kain menjadi lebih optimal sehingga mengurangi sisa bahan yang terbuang dan menekan biaya produksi.

	2
	Memanfaatkan sisa kain dapat mengurangi limbah produksi.
	✅
	
	Tepat. Sisa kain yang diolah menjadi aksesori atau produk lain dapat mengurangi limbah sekaligus meningkatkan nilai tambah dan keuntungan usaha.

	3
	Menggunakan bahan secara berlebihan merupakan cara terbaik meningkatkan efisiensi produksi.
	
	✅
	Tidak Tepat. Efisiensi produksi justru dicapai dengan menggunakan bahan secara hemat dan optimal, bukan secara berlebihan. Penggunaan bahan yang berlebihan akan meningkatkan biaya produksi dan menghasilkan lebih banyak limbah.


Efisiensi produksi bertujuan menghasilkan produk berkualitas dengan penggunaan sumber daya yang optimal. Penyusunan pola yang baik dapat menghemat bahan baku, sedangkan pemanfaatan sisa kain menjadi produk lain merupakan bentuk inovasi yang mampu mengurangi limbah, menekan biaya produksi, dan meningkatkan nilai tambah produk. Sebaliknya, penggunaan bahan secara berlebihan bukanlah tindakan yang efisien karena dapat meningkatkan biaya dan pemborosan sumber daya.


KARTU  SOAL NOMOR 35

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi penerapan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) dalam kegiatan usaha dengan menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap karya intelektual, keabsahan registrasi, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku untuk mencegah pelanggaran HaKI.

	Materi
	:
	Hak Kekayaan Intelektual (HaKI)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan studi kasus pelanggaran HaKI, Murid mampu mengevaluasi penerapan Hak Kekayaan Intelektual dalam kegiatan usaha.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Evaluasi HaKI merupakan proses penting dalam melindungi karya intelektual. Hal ini benar karena HaKI memberikan hak eksklusif kepada pencipta atas karya cipta, merek, paten, desain industri, dan rahasia dagang, sehingga mencegah pelanggaran seperti pembajakan digital dan pemalsuan yang semakin marak di era digital. Dalam konteks perlindungan kekayaan intelektual, evaluasi HaKI dilakukan untuk...
A. Memastikan karya intelektual telah memenuhi syarat perlindungan dan tidak melanggar hak pihak lain
B. Meningkatkan nilai jual produk dengan cara menggandakan tanpa lisensi
C. Verifikasi keabsahan registrasi, duration perlindungan, dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku
D. Mempercepat proses produksi massal tanpa memperhatikan hak cipta
E. Mengabaikan pelanggaran merek dagang demi keuntungan cepat
Kunci Jawaban: A, C
Penjelasan :
Evaluasi Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) merupakan proses untuk menilai apakah suatu karya intelektual telah memenuhi persyaratan perlindungan hukum, memiliki status kepemilikan yang jelas, serta tidak melanggar hak milik intelektual pihak lain. Evaluasi juga mencakup pemeriksaan terhadap keabsahan pendaftaran, masa berlaku perlindungan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Dengan demikian, hak pencipta atau pemilik karya dapat terlindungi dari tindakan seperti pembajakan, pemalsuan, atau penggunaan tanpa izin.
Evaluasi HaKI bertujuan memastikan bahwa suatu karya memenuhi syarat perlindungan hukum, tidak melanggar hak pihak lain, serta memiliki status perlindungan yang sah sesuai peraturan yang berlaku.


KARTU  SOAL NOMOR 36

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi peluang usaha berdasarkan identifikasi kebutuhan konsumen, kondisi pasar, potensi lingkungan, dan nilai tambah produk sehingga dapat menentukan peluang usaha yang layak dikembangkan

	Materi
	:
	Analisis Peluang Usaha

	Indikator Soal
	:
	Disajikan hasil analisis pasar, Murid mampu mengevaluasi peluang usaha yang layak dikembangkan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal: 
Di daerah wisata pantai, banyak wisatawan mengeluhkan sulitnya mendapatkan oleh-oleh yang praktis dibawa saat perjalanan pulang. Melihat kondisi tersebut, seorang siswa SMK berencana memproduksi camilan khas daerah dalam kemasan kecil yang tahan lama dan mudah dibawa.
Berdasarkan ilustrasi tersebut, alasan utama usaha tersebut memiliki peluang untuk berhasil adalah ....
A. Modal usaha yang digunakan sangat besar.
B. Produk yang dijual sama dengan produk pesaing.
C. Produk dibuat berdasarkan kebutuhan konsumen.
D. Lokasi usaha berada di dekat sekolah.
E. Harga produk lebih mahal daripada pesaing.
Kunci Jawaban: C
Penjelasan :
Dalam dunia kewirausahaan, peluang usaha yang baik berawal dari kemampuan mengidentifikasi kebutuhan atau permasalahan yang dihadapi konsumen. Pada ilustrasi, banyak wisatawan mengeluhkan sulitnya mendapatkan oleh-oleh yang praktis dibawa saat perjalanan pulang. Keluhan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan pasar yang belum terpenuhi.

Siswa SMK kemudian merancang produk berupa camilan khas daerah dalam kemasan kecil, tahan lama, dan mudah dibawa. Produk ini dibuat sebagai solusi atas kebutuhan wisatawan, sehingga memiliki peluang lebih besar untuk diterima oleh pasar.
Peluang usaha akan lebih besar apabila produk yang ditawarkan mampu menjawab kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan konsumen. Dalam ilustrasi, kemasan yang praktis dan tahan lama merupakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan.
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Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menganalisis proses pengembangan inovasi produk melalui identifikasi kebutuhan konsumen, perancangan produk, pembuatan sampel, uji coba, dan penyempurnaan produk berdasarkan umpan balik pelanggan sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

	Materi
	:
	Kreativitas dan Inovasi Produk

	Indikator Soal
	:
	Disajikan proses pengembangan inovasi produk, Murid mampu menganalisis tahapan inovasi produk berdasarkan kebutuhan konsumen.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (Menganalisis)
Pilihan Ganda Kompleks



Soal: 
Kelompok siswa SMK jurusan Manajemen melihat bahwa banyak siswa tidak sempat sarapan sebelum berangkat sekolah. Berdasarkan hasil survei, mereka mengembangkan produk "Healthy Breakfast Box" yang berisi roti gandum, buah potong, dan susu rendah gula. Tim kemudian membuat desain kemasan yang praktis dibawa ke sekolah. Setelah itu, mereka membuat sampel produk dan membagikannya kepada beberapa siswa untuk mendapatkan masukan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa ukuran kemasan terlalu kecil sehingga tim memperbaiki desain kemasan sebelum produk dipasarkan.
Berdasarkan informasi tersebut, kegiatan yang termasuk ke dalam proses pengembangan inovasi produk adalah ....
A. Melakukan survei kebutuhan konsumen.
B. Mendesain produk dan kemasan sesuai kebutuhan pelanggan.
C. Langsung memproduksi produk dalam jumlah besar.
D. Membuat sampel produk untuk diuji coba.
E. Memperbaiki produk berdasarkan masukan konsumen.
Kunci Jawaban: A, B, D, E
Penjelasan :
Proses pengembangan inovasi produk merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Tahapan ini biasanya meliputi mengidentifikasi kebutuhan pasar, merancang produk, membuat prototipe atau sampel, melakukan uji coba, mengevaluasi hasil, dan menyempurnakan produk sebelum diproduksi secara massal.
Pada ilustrasi, kelompok siswa SMK telah melakukan seluruh tahapan tersebut, mulai dari survei hingga memperbaiki produk berdasarkan hasil uji coba.
Tahapan pengembangan inovasi produk meliputi:
1. Mengidentifikasi kebutuhan konsumen melalui survei.
2. Mendesain produk dan kemasan.
3. Membuat sampel atau prototipe.
4. Melakukan uji coba kepada konsumen.
5. Memperbaiki produk berdasarkan hasil evaluasi sebelum dipasarkan.


KARTU  SOAL NOMOR 38

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan 
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi desain kemasan dan label produk berdasarkan aspek fungsi, keterbacaan, kelengkapan informasi, daya tarik visual, serta kesesuaian dengan kebutuhan pasar sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan kemasan produk

	Materi
	:
	Pengemasan Produk (Evaluasi Desain Kemasan Produk)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan desain kemasan produk, Murid mampu mengevaluasi desain kemasan dan label produk berdasarkan aspek fungsi, informasi, dan estetika.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda Kategori



Soal: 
Sebuah usaha minuman herbal menggunakan botol plastik dengan label sederhana. Nama produk dicetak sangat kecil sehingga sulit dibaca. Selain itu, label belum mencantumkan tanggal kedaluwarsa dan informasi komposisi produk.
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	A. Ukuran tulisan pada label perlu dievaluasi agar mudah dibaca.
	
	

	B. Informasi komposisi dan tanggal kedaluwarsa penting dicantumkan pada label.
	
	

	C. Label produk tidak berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen.
	
	

	D. Kelengkapan informasi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.
	
	

	E. Kemasan tidak perlu disesuaikan dengan kebutuhan pasar.
	
	



Kunci Jawaban: A Benar, B Benar, C Salah, D Benar, E Salah
Penjelasan :
Pada ilustrasi, usaha minuman herbal menggunakan botol plastik dengan label yang masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu ukuran tulisan nama produk terlalu kecil, serta belum mencantumkan tanggal kedaluwarsa dan informasi komposisi. Padahal, label merupakan bagian penting dari kemasan karena berfungsi memberikan informasi kepada konsumen sekaligus meningkatkan kepercayaan terhadap produk. Oleh karena itu, label harus mudah dibaca, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
	Pernyataan
	Benar
	Salah
	Penjelasan

	A. Ukuran tulisan pada label perlu dievaluasi agar mudah dibaca.
	✅
	
	Benar. Tulisan yang terlalu kecil akan menyulitkan konsumen membaca informasi produk. Oleh karena itu, ukuran huruf perlu disesuaikan agar jelas dan mudah dibaca.

	B. Informasi komposisi dan tanggal kedaluwarsa penting dicantumkan pada label.
	✅
	
	Benar. Komposisi membantu konsumen mengetahui kandungan produk, sedangkan tanggal kedaluwarsa memberikan informasi mengenai batas aman penggunaan produk.

	C. Label produk tidak berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen.
	
	✅
	Salah. Label yang lengkap, jelas, dan mudah dibaca justru meningkatkan kepercayaan konsumen karena menunjukkan bahwa produk dikelola secara profesional dan memberikan informasi yang dibutuhkan.

	D. Kelengkapan informasi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.
	✅
	
	Benar. Informasi yang lengkap, seperti nama produk, komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produsen, membuat konsumen lebih yakin terhadap kualitas dan keamanan produk.

	E. Kemasan tidak perlu disesuaikan dengan kebutuhan pasar.
	
	✅
	Salah. Kemasan sebaiknya dirancang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pasar agar menarik perhatian konsumen, mudah digunakan, serta mampu bersaing dengan produk lain.


Kemasan dan label merupakan bagian penting dari sebuah produk. Label yang mudah dibaca, lengkap, dan informatif tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga meningkatkan kepercayaan, membantu proses pengambilan keputusan pembelian, serta menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pemasaran produk. Selain itu, kemasan harus disesuaikan dengan kebutuhan pasar agar produk lebih menarik dan memiliki daya saing.


KARTU  SOAL NOMOR 39

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu mengevaluasi pentingnya perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) khususnya merek dan logo sebagai identitas produk usaha untuk memperoleh perlindungan hukum serta meningkatkan daya saing usaha.

	Materi
	:
	Hak Kekayaan Intelektual (HaKI)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kasus penggunaan merek dagang, Murid mampu mengevaluasi pentingnya perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) terhadap merek dan logo usaha

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 (Mengevaluasi)
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang siswa SMK berhasil menciptakan merek minuman "FreshGo" beserta logo yang unik. Untuk melindungi hasil karyanya dari peniruan pihak lain, ia mendaftarkan merek dan logo tersebut ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI).
Tujuan utama pendaftaran merek dan logo tersebut adalah ....
A. Mengurangi biaya produksi.
B. Mendapatkan perlindungan hukum atas identitas produk.
C. Meningkatkan kapasitas produksi.
D. Memperluas saluran distribusi.
E. Menambah jumlah tenaga kerja.
Kunci Jawaban: B
Penjelasan :
Merek dan logo merupakan bagian dari Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) yang berfungsi sebagai identitas suatu produk atau jasa. Dengan mendaftarkan merek dan logo ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), pemilik memperoleh hak eksklusif untuk menggunakan merek tersebut serta perlindungan hukum apabila ada pihak lain yang meniru atau menggunakannya tanpa izin.

Pada ilustrasi, siswa SMK mendaftarkan merek "FreshGo" beserta logonya agar identitas produknya terlindungi dari tindakan peniruan dan pemalsuan. Hal ini merupakan tujuan utama dari pendaftaran merek.
Pendaftaran merek dan logo bertujuan memberikan perlindungan hukum terhadap identitas produk, sehingga pemilik memiliki hak eksklusif atas penggunaan merek tersebut dan terlindungi dari tindakan peniruan, pemalsuan, atau penggunaan tanpa izin oleh pihak lain.


KARTU  SOAL NOMOR 40

Mata Pelajaran	: Kreativitas Inovasi dan Kewirausahaan
Fase/Kelas		: F / XII

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Murid mampu menerapkan penyusunan dan analisis laporan keuangan sederhana dengan menghitung harga pokok bahan baku, biaya operasional, dan laba bersih sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kegiatan usaha.

	Materi
	:
	Pelaporan Keuangan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan data laporan keuangan sederhana, Murid mampu menghitung laba bersih usaha berdasarkan harga pokok bahan baku, biaya operasional, dan pendapatan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C3 (Menerapkan)
Pilihan Ganda



Soal: 
Usaha minuman kopi susu kekinian bernama “Kopi Kita” mencatat laporan keuangan bulan Mei sebagai berikut:
	Persediaan Awal Bahan Baku
	Rp. 1.000.000,00

	Pembelian Bahan Baku selama Mei
	Rp. 3.000.000,00

	Persediaan Akhir Bahan Baku
	Rp.    500.000,00

	Pendapatan Penjualan
	Rp. 7.500.000,00

	Biaya Operasional (Gaji, Listrik, Sewa)
	Rp. 2.000.000,00


Berdasarkan data tersebut, berapakah laba bersih yang diperoleh usaha “Kopi Kita” pada bulan Mei?
A. Rp. 1.000.000,00
B. Rp. 2.000.000,00
C. Rp. 2.500.000,00
D. Rp. 3.000.000,00
E. Rp. 3.500.000,00
Kunci Jawaban: B


Penjelasan :
Diketahui:
Persediaan Awal Bahan Baku = Rp1.000.000
Pembelian Bahan Baku = Rp3.000.000
Persediaan Akhir Bahan Baku = Rp500.000
Pendapatan Penjualan = Rp7.500.000
Biaya Operasional = Rp2.000.000

Laba Bersih = Pendapatan – Total Biaya
	Pendapatan Penjualan
	 
	 Rp    7.500.000,00 

	Biaya bahan baku
	 
	 

	+Persediaan awal
	 Rp  1.000.000,00 
	 

	+pembelian
	 Rp  3.000.000,00 
	 

	-Persediaan akhir
	 Rp     500.000,00 
	 

	Biaya Pemakaian Bahan baku
	 Rp  3.500.000,00 
	 

	Biaya Operasional
	 Rp  2.000.000,00 
	 

	Total Biaya (Biaya Pemakaian bahan baku + Biaya Operasional)
	 
	 Rp    5.500.000,00 

	Laba Bersih
	 
	 Rp    2.000.000,00 




